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ABSTRAK

Mualaqur Romadhani. Muhammad. 2025: Strategi Komunikasi Persuasif
Panitia dalam Kegiatan Khitanan Maulid di Masjid Al-Muttagin Medono, Kota
Pekalongan. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Usuluddin
Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Kholid Noviyanto, M.A.Hum

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Strategi Komunikasi, Khitanan Maulid,
Partisipasi Masyarakat.

Khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin Medono merupakan kegiatan
sosial keagamaan tahunan yang memberikan layanan Kkhitan gratis bagi
masyarakat, khususnya warga Kelurahan Medono. Meskipun panitia telah
menerapkan berbagai strategi komunikasi persuasif, partisipasi atau minat
masyarakat Medono dalam kegiatan ini pada tahun-tahun sebelumnya, khususnya
hingga tahun 2023, masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya
tantangan dalam efektivitas penyampaian pesan dan pendekatan komunikasi yang
dilakukan panitia. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji strategi
komunikasi persuasif yang diterapkan oleh panitia, serta mengevaluasi efektivitas
strategi tersebut dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan khitanan maulid.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian field research,
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah
Teori Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA dan Teori Penilaian Sosial. Teori
Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA membahas bagaimana Attention
(perhatian), Interest (minat), Desire (keinginan), Decision (keputusan), dan Action
(tindakan). Sedangkan Teori Penilaian Sosial menjelaskan bagaimana masyarakat
menerima, menolak, atau tetap netral terhadap ajakan panitia berdasarkan kategori
latitude of acceptance, latitude of rejection, dan latitude of noncommitment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panitia Masjid Al-Muttagin
menerapkan strategi komunikasi persuasif melalui strategi formal dan informal.
Strategi formal meliputi pembentukan panitia khusus, pemanfaatan media digital,
pengumuman di masjid, serta penyebaran poster dan banner. Sementara strategi
informal dilakukan lewat rekomendasi kerabat, keterlibatan tenaga medis, dan
pemberian insentif seperti pesangon dan adanya pawai. Namun, faktor paling
efektif dalam menarik minat masyarakat adalah adanya pawai khitan. Sebagian
besar peserta, mengikuti kegiatan ini karena suasana meriah dari pawai. Pada
tahun 2021-2022, pawai berlangsung sederhana karena pembatasan pandemi.
Puncaknya terjadi pada 2023 saat pawai digelar besar-besaran, melibatkan
drumband, remaja mushola, dan sekolah. Hal ini berdampak pada peningkatan
signifikan peserta dari Medono pada tahun 2024. Dengan demikian, pawai
menjadi elemen kunci dalam keberhasilan strategi komunikasi persuasif panitia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Khitan merupakan salah satu praktik penting dalam ajaran Islam
yang tidak hanya memiliki nilai kesehatan, tetapi juga menjadi bagian dari
identitas keagamaan dan sosial umat Muslim. Dalam masyarakat
Indonesia, khitan sering kali dilaksanakan secara kolektif dan seremonial,
terutama dalam bentuk khitanan massal yang diadakan pada momen-
momen keagamaan seperti Maulid Nabi. Kegiatan ini tidak hanya menjadi
ajang pelayanan sosial dan kesehatan, tetapi juga bentuk dakwah dan
penguatan hubungan sosial antarwarga.

Dalam Islam, khitan termasuk bagian dari fitrah yang dianjurkan.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

U)w el }Labjl ’umg 1Y) &y 3335, Y5 ) ’U”C J@M

Artinya: “Lima dari fitrah yaitu khitan, istihdad (mencukur bulu
kemaluan), mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis”
(HR. Bukhari).?

Hadis ini menegaskan bahwa khitan adalah bagian dari penyucian
diri secara fisik dan spiritual, yang menjadi dasar penting dalam kehidupan

seorang Muslim. Salah satu bentuk implementasi dari ajaran tersebut

adalah kegiatan khitanan massal dalam rangka Maulid Nabi yang rutin

! Turini, Suwandi, Willy Eka Septian, & Mohammad Umar Fakhrudin, —Bakti Sosial

Khitanan Masal dalam Rangka Maulid Nabi,| Jurnal Pengabdian UCIC 1, 2023, HIm 112.

2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hadis no. 5891, dalam Kitab al-Libas, Bab al-Khitan,

terj. Departemen Agama RI (Jakarta: Pustaka Amani, 2000), jilid 7, him. 125.



diselenggarakan oleh panitia Masjid Al-Muttagin di Kelurahan Medono,
Kota Pekalongan. Kegiatan ini tidak hanya menjadi bentuk ibadah dan
layanan sosial, tetapi juga merupakan praktik komunikasi sosial
keagamaan yang melibatkan masyarakat secara langsung. Dalam kegiatan
khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin, panitia telah menerapkan berbagai
strategi komunikasi persuasif untuk mengajak masyarakat Medono
berpartisipasi dalam kegiatan ini.?

Namun, tingkat partisipasi masyarakat Medono tercatat lebih
rendah dibandingkan dengan peserta dari luar wilayah, khususnya pada
tahun 2021 hingga 2023. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara upaya promosi yang dilakukan dengan tingkat partisipasi
masyarakat setempat. Menariknya, pada tahun 2024 terjadi peningkatan
jumlah peserta dari Medono, yang menjadi indikasi bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan mulai menunjukkan hasil positif. Fakta ini
membuka ruang untuk diteliti lebih lanjut bagaimana peran komunikasi
persuasif memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam
kegiatan khitanan maulid.*

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
mengkaji secara lebih mendalam strategi komunikasi persuasif yang
diterapkan oleh panitia Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan khitanan

maulid di Kelurahan Medono, Kota Pekalongan. Perubahan pola

¥ zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
Januari 2025.

* Zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
Januari 2025.



partisipasi masyarakat dari tahun ke tahun terutama rendahnya partisipasi
warga Medono pada tahun 2021 sampai 2023 dan peningkatan signifikan
pada tahun 2024 mengindikasikan bahwa strategi komunikasi yang
digunakan memiliki pengaruh terhadap keterlibatan masyarakat lokal.
Meskipun panitia telah mengupayakan berbagai metode komunikasi, data
yang ada menunjukkan adanya dinamika dalam efektivitas penyampaian
pesan serta penerimaannya oleh masyarakat setempat.”

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam bagaimana strategi komunikasi persuasif dijalankan oleh
panitia dalam menyampaikan informasi, membangun Kkredibilitas, dan
memengaruhi keputusan masyarakat untuk berpartisipasi. Selain itu,
penelitian ini juga mengevaluasi sejauh mana strategi tersebut dalam
meningkatkan keterlibatan masyarakat Medono dalam kegiatan khitanan
maulid. Daya tarik penelitian ini terletak pada analisis strategis terhadap
praktik komunikasi persuasif dalam konteks kegiatan sosial keagamaan
berbasis komunitas.

Dengan menggunakan Teori Strategi Komunikasi Persuasif
AIDDA dan Teori Penilaian Sosial, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap respons masyarakat

terhadap pesan komunikasi yang disampaikan baik yang diterima, ditolak,

5 Zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
Januari 2025.



maupun direspon secara netral.® Keunikan penelitian ini juga tercermin
dari upayanya merumuskan rekomendasi konkret yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas strategi komunikasi persuasif dalam
kegiatan serupa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu komunikasi, khususnya
dalam ranah komunikasi persuasif, tetapi juga menawarkan solusi praktis
yang dapat digunakan oleh panitia atau komunitas lain untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui penerapan strategi
komunikasi yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, judul ini penting
untuk diteliti agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
dinamika komunikasi dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial

keagamaan yang berbasis komunitas.

¢ Zaenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi, (Bandung: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung), HIm. 88.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi komunikasi persuasif panitia Masjid Al-
Muttagin dalam kegiatan khitanan maulid di Kelurahan Medono,
Kota Pekalongan?
2. Bagaimana persepsi masyarakat Medono terhadap kegiatan
khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi persuasif panitia
Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan khitanan maulid di Kelurahan
Medono, Kota Pekalongan!
3. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Medono
terhadap kegiatan khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin!
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
baru untuk perkembangan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi,
terutama dalam pemahaman strategi komunikasi, dan komunikasi
persuasif.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis ini dapat menjadi pedoman bagi Panitia
Masjid Al-Muttagin saat merencanakan strategi komunikasi
persuasif untuk meningkatkan partisipasi peserta dalam kegiatan

khitanan maulid. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan



kontribusi berharga kepada panitia dalam hal perencanaan
perekrutan peserta dalam acara tersebut. Selain manfaat bagi
masjid dan panitia, penelitian ini juga berpotensi untuk
memperluas pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam aplikasi
konsep-konsep komunikasi.
E. Tinjauan Pustaka/Teori yang Digunakan
1. Teori Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA

Teori strategi komunikasi persuasif AIDDA merupakan
model komunikasi klasik yang menjelaskan proses psikologis yang
dilalui oleh khalayak saat menerima pesan persuasif. Model ini
pertama kali dikembangkan oleh E. St. ElImo Lewis, seorang
praktisi periklanan asal Amerika Serikat pada awal abad ke-20.
AIDDA adalah singkatan dari Attention (perhatian), Interest
(minat), Desire (keinginan), Decision (keputusan), dan Action
(tindakan).’

Model ini menekankan bahwa agar pesan dapat
memengaruhi audiens secara efektif, komunikator perlu menyusun
pesan dalam urutan yang sistematis. Pertama, pesan harus mampu
menarik perhatian audiens agar mereka menyadari keberadaan
pesan tersebut. Setelah perhatian didapat, pesan harus mampu

menumbuhkan minat, yaitu dengan menampilkan hal-hal yang

” Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.



relevan atau menarik bagi audiens. Tahap berikutnya adalah
menciptakan keinginan, di mana pesan harus mampu menimbulkan
dorongan emosional atau kebutuhan akan sesuatu.®

Setelah itu, audiens diarahkan untuk mengambil keputusan,
yakni dengan mempertimbangkan manfaat atau urgensi dari
tindakan yang ditawarkan. Terakhir, proses komunikasi ini
diharapkan menghasilkan tindakan nyata atau respons sesuai
dengan tujuan komunikator. Teori ini sering digunakan dalam
konteks komunikasi pemasaran, kampanye sosial, maupun promosi
kebijakan karena dinilai efektif dalam membentuk sikap dan
perilaku audiens secara bertahap dan terukur.’

2. Teori Penilaian Sosial (Social Judgement Theory).

Teori ini dikembangkan oleh Sherif dan Hovland pada
tahun 1961, yang mempelajari bagaimana sikap terbentuk dan
berubah melalui komunikasi. Asumsi utamanya adalah bahwa
seseorang dapat memahami sikapnya sendiri serta mengetahui
perubahan sikap mana yang dapat diterima atau ditolak, karena apa
yang dilakukannya akan dinilai oleh orang lain.*

Teori ini memiliki beberapa aspek utama yang dapat

digunakan untuk menganalisis bagaimana sikap terbentuk dan

8 Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.
¥ Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.
10 Zaenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi, (Bandung: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung), HIm. 88.



berubah melalui komunikasi yaitu Latitude of Acceptance (Rentang
Penerimaan), Latitude of Rejection (Rentang Penolakan), dan
Latitude of Noncommitment (Rentang Netral). ** Dalam konteks
efektivitas strategi komunikasi teori ini dapat membantu
menjelaskan bagaimana penilaian masyarakat terbentuk dan
apakah strategi komunikasi panitia mampu mempengaruhi sikap
serta pandangan mereka terhadap kegiatan tersebut.
3. Sosialisasi Kegiatan Masjid Al-Muttagin
Sosialisasi  kegiatan merupakan salah satu bentuk
komunikasi yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak. Dalam konteks
kehidupan keagamaan, masjid memiliki peran tidak hanya sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial dan
keagamaan yang melibatkan masyarakat. Oleh Kkarena itu,
penyampaian informasi mengenai berbagai kegiatan masjid perlu
dilakukan secara sistematis agar masyarakat mengetahui,
memahami, dan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi.
Masjid Al-Muttagin sebagai salah satu masjid yang aktif di
wilayah Kelurahan Medono, Kota Pekalongan, secara rutin

melaksanakan berbagai kegiatan yang memerlukan keterlibatan

warga. Proses sosialisasi dalam kegiatan masjid dapat dilakukan

1 Syarif, Eddy, Pengaruh Media Sosial terhadap Sikap dan Pendapat Pemuda Mengenai
Ujaran Kebencian, Jurnal Common, 2019, Him. 124.

12 Delia Ayu Puspita Sari, Mohammad Insan Romadhan, Bagus Cahyo Shah Adhi
Pradana, Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Surabaya dalam Mensosialisasikan Media Center
Surabaya kepada Masyarakat, Jurnal Komunikasi Nusantara, 2022, HIm 212.



melalui media cetak, pengumuman langsung, maupun komunikasi
lisan dari tokoh masyarakat dan panitia kegiatan. Keberhasilan
penyelenggaraan kegiatan keagamaan sangat dipengaruhi oleh
sejaun mana informasi tersebut sampai kepada masyarakat secara

efektif.3

F. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang serupa dengan yang dilakukan oleh

peneliti antara lain:

1. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Persuasif dalam

Berdakwah pada Panitia Komunitas Punk Hijrah di Bandar
Lampung" yang ditulis oleh Muhammad lhsan Solihin pada tahun
2023 membahas strategi komunikasi persuasif yang digunakan
oleh panitia Komunitas Punk Hijrah. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan observasi dan wawancara, penelitian ini
menemukan bahwa strategi psikodinamika memanfaatkan emosi
dan faktor kognitif untuk memengaruhi audiens, strategi
sosiokultural membangun hubungan interpersonal antara panitia
dan jemaah, serta strategi konstruksi makna menyederhanakan
pesan dakwah agar lebih mudah dipahami. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif yang diterapkan

2025.

3 Zamghoni, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11 Mei
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efektif dalam membimbing anggota komunitas dalam proses hijrah
dan membangun pemahaman keagamaan yang lebih baik.**

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada penggunaan
metode kualitatif untuk menganalisis strategi komunikasi persuasif
dalam memengaruhi audiens, sementara perbedaannya terdapat
pada objek dan konteks penelitian, di mana penelitian ini berfokus
pada partisipasi masyarakat dalam khitanan maulid, sedangkan
penelitian lhsan Solihin meneliti dakwah dalam komunitas Punk
Hijrah.

2. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Persuasif oleh Komunitas
Pemuda Berkain Surabaya dalam Melestarikan Kain Tradisional”
yang ditulis oleh Nur Fadhilah Rachmawati dan Gilang Gusti Aji
dari Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2023. Bertujuan
untuk mengungkap tujuan dan strategi yang diterapkan oleh
komunitas Pemuda Berkain Surabaya dalam upaya melestarikan
kain tradisional Indonesia di kalangan generasi muda.

Penelitian ini menjelaskan bagaimana perkembangan
teknologi telah memengaruhi minat masyarakat muda dan
mengalihkan perhatian mereka dari warisan budaya lokal, seperti
kain tradisional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan metode studi kasus dan paradigma konstruktivis, dan teori

¥ Muhammad Ihsan Solihin, Strategi Komunikasi Persuasif dalam Berdakwah pada
Pengurus Komunitas Punk Hijrah di Bandar Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2023.
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strategi komunikasi persuasif Melvin L. DeFleur dan Sandra J.
Ball-Rokeach.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemuda Berkain
Surabaya memiliki tujuan utama untuk meningkatkan pengetahuan
generasi muda tentang kain tradisional Indonesia dengan
menghubungkan kain tradisional tersebut dengan gaya hidup dan
minat generasi muda. Dalam konteks ini, strategi komunikasi
persuasif menjadi kunci untuk mengaitkan kain tradisional dengan
nilai dan minat yang relevan bagi generasi muda, sehingga mereka
dapat lebih menghargai dan melestarikan warisan budaya
tersebut.”®

Persamaan dan perbedaan kedua penelitian ini adalah
keduanya menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis
efektivitas komunikasi persuasif. Namun, perbedaannya terletak
pada fokus penelitian, di mana penelitian ini lebih menekankan
pada sosialisasi pencegahan pernikahan dini oleh BKKBN melalui
Forum GenRe, sedangkan penelitian di mana penelitian ini
membahas komunikasi persuasif dalam kegiatan khitanan maulid.

3. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Persuasif Majelis Taklim
Khoirunnisa dalam Menarik Minat Warga Melalui Kegiatan
Khitobah Ta'tsiriyah" yang ditulis oleh Aisyah Azizatunnida pada

tahun 2023 membahas strategi komunikasi persuasif yang

% Nur Fadhilah Rachmawati dan Gilang Gusti Aji, Strategi Komunikasi Persuasif oleh
Komunitas Pemuda Berkain Surabaya dalam Melestarikan Kain Tradisional, Jurnal The
Commercium, 2023.
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diterapkan oleh Majelis Taklim Khoirunnisa untuk menarik minat
warga melalui kegiatan rutin khitobah ta'tsiriyah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teori komunikasi
persuasif DeFleur & Ball-Rokeach, penelitian ini mengungkap tiga
strategi utama: psikodinamika melalui pendekatan emosional dan
media visual, sosiokultural dengan memanfaatkan relasi sosial,
serta konstruksi makna untuk menyederhanakan pesan dakwah.
Hasilnya menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam
meningkatkan partisipasi warga dan memperkuat pemahaman
agama mereka.®
Persamaan kedua penelitian terletak pada penggunaan

metode kualitatif dan analisis strategi komunikasi persuasif dalam
memengaruhi audiens, sementara perbedaannya terdapat pada
objek dan media yang digunakan, di mana penelitian ini membahas
strategi komunikasi persuasif dalam kegiatan khitobah ta‘tsiriyah
secara langsung, sedangkan penelitian Aisyah Azizatunnida
meneliti strategi komunikasi Majelis Taklim dalam meningkatkan
minat warga terhadap kajian keagamaan.

4. Penelitian dengan judul "Kegiatan Khitanan maulid dalam Rangka
HUT Yayasan Keluarga Batam Bekerja Sama dengan Akademi
Kesehatan Kartini Batam dan Rumah Sakit Budi Kemuliaan

Batam" yang ditulis oleh Victor Ed Palapessy, Halimaktun

16 Aisyah Azizatunnida, Strategi Komunikasi Persuasif Majelis Taklim Khoirunnisa dalam
Menarik Minat Warga Melalui Kegiatan Khitobah Ta'tsiriyah, UIN Sunan Gunung Djati Bandung
2023.
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Sakdiah, dan Fitri Febriani pada tahun 2024 membahas tentang
pelaksanaan kegiatan khitanan maulid yang diselenggarakan dalam
rangka perayaan HUT Yayasan Keluarga Batam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk
mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan dan mengevaluasi
dampaknya terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini
berhasil meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan
kesehatan dan memperkuat kerjasama antarlembaga dalam
mendukung pembangunan kesehatan di Batam.*’

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada penggunaan
metode deskriptif untuk mendokumentasikan dan menganalisis
suatu kegiatan yang melibatkan interaksi dengan masyarakat.
Perbedaannya terletak pada fokus kajian dan konteks penelitian.
berfokus pada kegiatan khitanan maulid sebagai bentuk
pengabdian masyarakat dan kerjasama antarlembaga di bidang
kesehatan, sementara penelitian ini fokus pada strategi komunikasi
panitia dalam kegiatan khitanan maulid.

5. Penelitian dengan dengan judul "Strategi Komunikasi Persuasif
Orang Tua dalam Membentuk Nilai Keagamaan pada Anak di

Desa Kedunglengkong” yang ditulis oleh Afrilia Mustika

Y Victor E. D. Palapessy, Halimaktun Sakdiah, Fitri Febriani, Kegiatan khitanan maulid
dalam rangka HUT Yayasan Keluarga Batam bekerja sama dengan Akademi Kesehatan Kartini
Batam dan Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam, Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi
IPTEKS, 2024.
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Damayanti dan Qoni‘ah Nur Wijayanti pada tahun 2024 membahas
strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh orang tua di
Desa Kedunglengkong, khususnya di Dusun Badung, dalam
membentuk nilai-nilai keagamaan pada anak-anak mereka.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
memahami bagaimana orang tua mempengaruhi anak dalam hal
ibadah seperti sholat wajib, membaca Al-Quran, dan puasa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orang tua menggunakan berbagai
cara komunikasi persuasif, seperti mengajak sholat berjamaah,
membaca Al-Quran, puasa sunnah bersama, menghadiri pengajian,
serta memberikan contoh langsung. Penggunaan komunikasi
persuasif ini terbukti efektif dalam membantu anak memahami dan
mengamalkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari.'®

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada penggunaan
metode kualitatif untuk menganalisis strategi komunikasi persuasif
dalam mempengaruhi audiens. Perbedaannya terletak pada fokus
dan konteks penelitian. Penelitian Damayanti dan Wijayanti
berfokus pada strategi komunikasi persuasif orang tua dalam

membentuk nilai keagamaan pada anak di lingkungan keluarga dan

18 Afrilia Mustika Damayanti, Qoni‘ah Nur Wijayanti, Strategi Komunikasi Persuasif
Orang Tua dalam Membentuk Nilai Keagamaan pada Anak di Desa Kedunglengkong, Jurnal
Media Akademik, 2024,
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komunitas desa, sementara penelitian ini pada strategi komunikasi
persuasif dalam kegiatan khitanan maulid.

G. Kerangka Berfikir

Panitia Telah Melakukan Berbagai Strategi Komunikasi
Persuasif, Tetapi Minat Masyarakat Medono dalam

Mengikuti Kegiatan Khitanan Maulid Rendah

y ‘
Strategi Komunikasi Persepsi Masyarakat Medono
Persuasif Panitia Terhadap Kegiatan Khitanan Maulid
v v
Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA Teori Penilaian Sosial
! Y
Attention (perhatian), Interest (minat), Desire Rentang Penerimaan, Rentang
(keinginan), Decision (keputusan), dan Action (tindakan) Penolakan, dan Rentang Netral

\ /

Hasil Analisis Strategi Komunikasi Persuasif Panitia dan

Persepsi Masyarakat Medono Terhadap Khitanan Maulid

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir
Penelitian ini berfokus dari permasalahan utama bahwa meskipun
panitia telah melakukan berbagai strategi komunikasi persuasif, tingkat
partisipasi masyarakat Kelurahan Medono dalam kegiatan khitanan maulid
masih tergolong rendah. Kondisi ini mendorong perlunya kajian lebih
mendalam mengenai bagaimana strategi komunikasi persuasif tersebut

dirancang dan persepsi masyarakat Medono terhadap kegiatan khitanan
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maulid. Penelitian ini menguraikan dua fokus utama. Pertama, strategi
komunikasi persuasif yang dilakukan panitia, yang kemudian dianalisis
menggunakan Teori Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA. Teori ini
menitikberatkan pada tiga aspek penting seperti: Attention (perhatian),
Interest (minat), Desire (keinginan), Decision (keputusan), dan Action
(tindakan). Kelima aspek ini menjadi dasar untuk menilai sejauh mana
masyarakat mempercayai dan menerima pesan-pesan yang disampaikan
panitia.

Fokus kedua terkait persepsi masyarakat Medono terhadap
kegiatan khitanan maulid, yang dianalisis melalui Teori Penilaian Sosial.
Teori ini menjelaskan bagaimana masyarakat merespon pesan komunikasi
berdasarkan sikap awal mereka terhadap topik yang disampaikan. Respon
tersebut dapat terbagi ke dalam rentang penerimaan, rentang penolakan,
dan rentang netral, yang mencerminkan seberapa besar pesan komunikasi
dapat memengaruhi perubahan sikap atau perilaku audiens.

Kedua jalur analisis ini melalui Teori Strategi Komunikasi
Persuasif AIDDA dan Teori Penilaian Sosial mengarah pada hasil analisis
menyeluruh terhadap strategi dan persepsi masyarakat Medono dalam
kegiatan Kkhitanan maulid. Dengan kerangka ini, penelitian berupaya
mengungkap secara sistematis apa saja strategi komunikasi persuasif dari
panitia dan persepsi masyarakat Medono tersebut. Serta merumuskan
rekomendasi untuk meningkatkan keberhasilan strategi komunikasi

persuasif di masa mendatang.
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H. Metode Penelitian

Penyusunan metodologi penelitian memiliki peran yang sangat
krusial karena hanya dengan metodologi yang terstruktur dan tepat,
penelitian dapat dilakukan secara efektif. Metodologi penelitian mengacu
pada pendekatan ilmiah yang dipilih oleh peneliti untuk memperoleh data
yang relevan dan signifikan bagi penelitian. Data tersebut bisa berupa data
primer, data sekunder, atau jenis data lainnya, sehingga peneliti

merumuskan metodologi penelitian sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, termasuk dalam jenis field research
atau (penelitian lapangan) adalah penelitian di mana peneliti
mengumpulkan data secara langsung dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. ** Pendekatan kualitatif ini berusaha untuk
mencari pengertian yang mendalam dari gejala, realita dan fakta.
Penelitian ini dilakukan dengan secara mendalam yang bersifat
deskriptif. Deskriptif merupakan cara penelitian yang di fungsikan
guna menampakkan gambaran letak terkait  Klarifikasi
permasalahan sosial yang akan di teliti. ° Yang bertujuan untuk

memberikan deskripsi mendalam tentang bagaimana strategi dan

9 Aslihatul Rahmawati, Nur Halimah, Karmawan, Andika Agus Setiawan, Optimalisasi
Teknik Wawancara Dalam Penelitian Field Research Melalui Pelatihan Berbasis Participatory
Action Research Pada Mahasiswa Lapas Pemuda Kelas IlA Tangerang, Jurnal Abdimas Prakasa
Dakara, 2024, HIm 140.

% Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif, Yogyakarta,
Humanika, Jurnal Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No, 1, 2021 hal 37.
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efektivitas komunikasi persuasif dalam kegiatan khitanan maulid di
Masjid Al-Muttaqin.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dengan tujuan mendapatkan informasi dan
menarik kesimpulan dari hasil penelitian.?* Dalam penelitian ini,
objek yang diteliti adalah strategi komunikasi persuasif yang
diterapkan oleh panitia Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan
khitanan maulid di Kelurahan Medono, Kota Pekalongan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi
komunikasi tersebut dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
setempat.
3. Sumber Data
Data adalah unsur penting dalam penelitian untuk
menentukan kualitas dari sebuah hasil penelitiannya. Ada dua jenis
data yang dapat digunakan dalam penelitian:

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari sumber aslinya melalui wawancara, survei, atau
eksperimen. Data ini dianggap lebih akurat dan relevan
karena diperoleh secara langsung sesuai dengan konteks

penelitian. Data ini berasal dari objek penelitian itu sendiri,

2! Riskandyani, Krismanti, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan Adversitas terhadap Kinerja Auditor, Universitas
Pendidikan Indonesia, 2020, HIm 49.
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dalam hal ini sumber data didapatkan dari Kegiatan
Khitanan Maulid di Masjid Al-Mutagin Medono.

b. Sumber data sekunder, Data sekunder diperoleh dari
sumber yang sudah tersedia, seperti laporan atau artikel,
dan berguna untuk memberikan konteks serta memperkaya
wawasan, meskipun tidak selalu sepenuhnya relevan
dengan fokus penelitian. %

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari
tiga metode utama, yang mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

a. Observasi adalah cara mengamati dan mencatat suatu
fenomena atau kejadian yang sedang diteliti. Observasi ini
dilakukan untuk memahami strategi komunikasi persuasif
panitia Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan khitanan maulid
di Kelurahan Medono. Penelitian menggunakan observasi
partisipatif dan terstruktur, dengan fokus pada penyampaian
pesan, respons orang tua pesera, serta media komunikasi

yang digunakan. Objek yang diamati meliputi panitia,

2 Undari Sulung, Mohamad Muspawi, Memahami Sumber Data Penelitian: Primer,
Sekunder, dan Tersier, Edu Research Jurnal Penelitian Pendidikan, VVolume 5, Nomor 3, 2024,
Him 112.
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orang tua peserta dan masyarakat sekitar. Data dicatat
melalui catatan lapangan, serta dokumentasi foto.?

b. Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi
yang dilakukan oleh sekurang-kurangnya dua orang atau
lebih atas dasar ketersediaan. Peneliti melakukan
wawancara sebanyak 15 Orang. Wawancara ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi persuasif
panitia Masjid Al-Muttaqgin diterapkan dan persepsi
masyarakat Medono terhadap kegiatan khitanan maulid.

Menggunakan wawancara semi-terstruktur,
subjeknya meliputi panitia masjid, orang tua peserta dan
masyrakat sekitar. Pertanyaan berfokus pada strategi
komunikasi persuasif yang digunakan dan efektivitas dari
strategi tersebut. Data dikumpulkan melalui rekaman,
catatan lapangan, dan transkripsi, dilakukan secara
langsung maupun daring sesuai ketersediaan narasumber.?*

c. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mendukung data observasi dan wawancara dengan
mengumpulkan bukti tertulis, foto, atau rekaman terkait
kegiatan khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin. Data

dokumentasi meliputi arsip promosi, laporan kegiatan,

2 Hasibuan, M. P., Azmi, R., Arjuna, D. B., & Rahayu, S. U. Analisis Pengukuran
Temperatur Udara dengan Metode Observasi. GABDIMAS: Jurnal Garuda Pengabdian Kepada
Masyarakat, 2023, HIm. 8-9.

* Romdona, S., Junista, S. S., & Gunawan, A. Teknik Pengumpulan Data: Observasi,
Wawancara, dan Kuesioner. JISOSEPOL: Jurnal IImu Sosial Ekonomi dan Politik, 2025, HIm 43.
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daftar peserta, serta foto selama acara berlangsung.
Dokumentasi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran nyata atau rekaman suatu peristiwa yang sudah
terjadi sebagai bukti atau referensi di masa depan seperti
brosur, pamflet, dan foto untuk mendukung pengumpulan
data.
5. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Masjid Al-Muttagin, Kelurahan
Medono, Kota Pekalongan.
6. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel data dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok
utama, yaitu panitia kegiatan khitan massal, dan orang tua peserta
khitan. Pengambilan sampel dari panitia kegiatan khitanan maulid
melibatkan pemilihan individu yang terlibat dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan tersebut. Sementara itu, dalam
pengambilan sampel dari orang tua peserta khitan dilakukan
pemilihan secara acak atau berdasarkan kriteria tertentu untuk
memastikan representasi yang sesuai dalam penelitian ini.
I. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
pendekatan Miles dan Huberman. Terdapat tiga tahapan utama dalam

aktivitas analisis data:
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1. Reduksi data, ini melibatkan pemilihan data yang relevan
dengan judul, sambil menghilangkan data yang tidak relevan,
seperti data dari wawancara, observasi, atau dokumentasi yang
tidak terkait.”

2. Display data, pada tahap ini data yang telah terpilih akan
diolah lebih lanjut, diatur secara sistematis untuk memudahkan
pemahaman. Hasil wawancara akan disusun sesuai dengan
topik dan sub-topik yang ada. Hasil observasi juga akan diatur
berdasarkan permasalahan penelitian, begitu pula dengan data
dokumentasi yang terkumpul.?®

3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, tahapan ini melibatkan
analisis lebih mendalam terhadap data-data yang telah disusun.
Peneliti mencoba untuk menemukan makna di balik data-data
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah terkumpul.
Selain itu, peneliti juga akan menyimpulkan dan

memverifikasi data-data tersebut untuk menghasilkan temuan

penelitian yang kuat.?’

% Handoko, Wijaya, H. A., & Lestari, A, Metode Penelitian Kualitatif Panduan Praktis
untuk Penelitian Administrasi Pendidikan. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024),
Him. 14.

% Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), HIm. 88.

2 M. Afdhal Chatra P, Komang Ayu Henny Achjar, Ningsi, Muhamad Rusliyadi, A.
Zaenurrosyid, Nini Apriani Rumata, lin Nirwana, Ayuliamita Abadi, Metode Penelitian kualitatif
Panduan Praktis untuk Analisis Data Kualitatif dan Studi Kasus, (Jambi: PT Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), HIm. 55.
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J. Sistematika Penulisan

1. BAB | berisi pendahuluan yang mencakup bagaimana latar
belakang, apa saja rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan yang terakhir
sistematika penulisan.

2. BAB Il berisi landasan teori, penjelasan komunikasi persuasif,
teori strategi komunikasi persuasif AIDDA dan teori penilaian
sosial.

3. BAB Il Berisi gambaran umum khitanan maulid di Masjid Al-
Muttagin Medono, Kota Pekalongan, serta jawaban dari rumusan
masalah pertama dan kedua.

4. BAB 1V berisi analisis terhadap strategi komunikasi persuasif dan
persepsi masyarakat Medono terhadap kegiatan khitanan Maulid di
Kelurahan Medono, Kota Pekalongan, dengan menggunakan Teori
Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA dan Teori Penilaian Sosial
untuk memahami peningkatan partisipasi masyarakat setempat,
khususnya dalam perbandingan antara tahun 2023 dan 2024.

5. BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Komunikasi Persuasif
1. Pengertian Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang
bertujuan untuk memengaruhi atau mengubah sikap, pandangan,
serta perilaku komunikan secara sukarela tanpa paksaan. Istilah
komunikasi persuasif berasal dari kata persuasion dalam bahasa
Inggris, yang akar katanya diambil dari bahasa Latin persuasio.
Kata kerja dari istilah ini adalah to persuade, yang memiliki makna
seperti membujuk, meyakinkan, atau merayu pihak lain agar
menerima suatu pandangan atau melakukan tindakan tertentu.”®

Komunikasi persuasif bersifat menyampaikan pesan secara
meyakinkan, dengan pendekatan yang halus dan tanpa tekanan,
dengan harapan agar komunikan menerima pesan tersebut dan
bertindak sesuai dengan harapan komunikator. Komunikasi
persuasif ini dilakukan untuk mengubah konsep, ide, atau gagasan,
serta perilaku seseorang, sehingga perilaku dan pandangan
pendengar dapat terpengaruh. Komunikasi persuasif ini banyak
digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,

keagamaan, dan kegiatan sosial, karena sifatnya yang membangun

%8 Roudhonah, llmu Komunikasi, (Jakarta: Atma Kencana Publishing, 2013), hml. 154.
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hubungan berdasarkan kepercayaan dan pengaruh positif.?® Oleh
karena itu, komunikasi persuasif menjadi elemen penting,
khususnya dalam menyampaikan nilai dan tujuan kegiatan sosial
kepada masyarakat.
Tujuan utama komunikasi persuasif terdapat pada tiga
aspek sikap komunikan:
a. Kognitif, yakni peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang topik yang disampaikan.
b. Afektif, yakni penyesuaian sikap dan perasaan terhadap isu
atau objek.
c. Konatif, yakni dorongan untuk mengambil tindakan nyata
sesuai dengan pesan yang disampaikan.*

Ketiga aspek ini saling berkaitan dan menjadi
indikator keberhasilan komunikasi persuasif, di mana
perubahan tidak hanya terjadi pada tingkat pemahaman,
tetapi juga menyentuh perasaan dan mendorong perilaku
sesuai dengan tujuan pesan yang disampaikan. Oleh karena
itu, komunikasi persuasif merupakan proses yang tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga berusaha

membangun kesadaran, memengaruhi sikap secara

¥ Roudhonah, llmu Komunikasi, (Jakarta: Atma Kencana Publishing,2013), hml. 156.
%0 Roudhonah, 1lmu Komunikasi, (Jakarta: Atma Kencana Publishing,2013), hml. 156.



sukarela, serta mendorong terbentuknya opini publik dan
perubahan sosial yang diharapkan.®*
2. Unsur-unsur Komunikasi Persuasif
Dalam proses komunikasi persuasif, terdapat sejumlah
unsur penting yang membentuk alur komunikasi agar berjalan
secara efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. Unsur-unsur
ini tidak hanya berperan sebagai komponen teknis, tetapi juga
menjadi fondasi dalam membangun keterhubungan antara
komunikator dan komunikan. Pemahaman terhadap setiap unsur ini
sangat penting karena masing-masing memiliki fungsi strategis
dalam memengaruhi sikap, pendapat, maupun perilaku audiens
secara sukarela.*
Unsur-unsur utama dalam komunikasi persuasif meliputi:
a. Pengirim pesan (komunikator) yang berperan sebagai pihak
yang menyampaikan informasi atau ajakan.
b. Penerima pesan (komunikan) sebagai pihak yang menjadi
target pengaruh.
c. Pesan yang merupakan isi atau informasi yang ingin
disampaikan secara meyakinkan.
d. Saluran komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan

pesan, baik secara langsung maupun melalui media

%1 Roudhonah, llmu Komunikasi, (Jakarta: Atma Kencana Publishing,2013), hml. 156.
%2 Yusuf Zaenal Abidin, Manajemen Komunikasi: Filosofi, Konsep danAplikasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 35.



e. Umpan balik sebagai respons atau tanggapan dari
komunikan terhadap pesan yang diterima.
f. Efek, yaitu perubahan sikap, pandangan, atau perilaku yang
menjadi tujuan akhir dari proses komunikasi tersebut.*®
Ciri khas dari komunikasi persuasif terletak pada
kemampuannya memengaruhi komunikan tanpa adanya
unsur paksaan. Proses ini berlangsung dua arah, di mana
komunikator tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga
memperhatikan respons dari komunikan sebagai bagian
penting dalam membangun interaksi yang efektif. Pesan
yang disampaikan biasanya memadukan pendekatan
rasional dan emosional, serta diperkuat oleh kredibilitas dan
daya tarik komunikator, sehingga mampu mendorong
perubahan sikap maupun perilaku secara sukarela.*
Dalam pelaksanaannya, komunikasi persuasif
menggunakan berbagai teknik untuk memaksimalkan
pengaruh terhadap komunikan. Beberapa teknik umum

yang sering digunakan antara lain emotional appeal, yaitu

% Yusuf Zaenal Abidin, Manajemen Komunikasi: Filosofi, Konsep danAplikasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 37.

% Yusuf Zaenal Abidin, Manajemen Komunikasi: Filosofi, Konsep danAplikasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 38.



pendekatan yang membangkitkan emosi penerima pesan,

seperti empati, kasih sayang, atau kebanggaan.®

3. Model Komunikasi Persuasif

Untuk memahami bagaimana proses komunikasi persuasif
berlangsung secara sistematis, diperlukan pemahaman terhadap
model-model komunikasi yang menggambarkan alur dan dinamika
interaksi antara komunikator dan komunikan. Model-model ini
tidak hanya menjelaskan cara pesan disusun dan disampaikan,
tetapi juga bagaimana pesan tersebut diterima, diproses, dan
direspon oleh audiens secara persuasif. Dengan memahami model
komunikasi persuasif, kita dapat mengidentifikasi strategi yang
paling efektif dalam memengaruhi sikap, pandangan, dan perilaku
target komunikasi.*

Beberapa model komunikasi yang sering digunakan untuk
menganalisis dan merancang komunikasi persuasif antara lain:

a. Model Komunikasi Lasswell, model ini pertama Kkali
diperkenalkan oleh Harold D. Lasswell pada tahun 1948
dan digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses
komunikasi berlangsung serta peran atau fungsi komunikasi
dalam kehidupan sosial. Menurut Lasswell, komunikasi

dapat dijelaskan melalui lima pertanyaan kunci yang

% Yusuf Zaenal Abidin, Manajemen Komunikasi: Filosofi, Konsep danAplikasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 38.
% Deddy Mulyana. llmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: Remaja Rosdakarya.

2016. HIm.



bersifat verbal, yaitu: Who (siapa yang menyampaikan
pesan), Says What (apa yang disampaikan), In Which
Channel (melalui saluran apa), To Whom (kepada siapa
pesan ditujukan), dan With What Effect (dampak atau
pengaruh apa yang ditimbulkan). Model komunikasi ini
merupakan salah satu yang paling awal dikembangkan, dan
meskipun tergolong klasik, masih digunakan hingga saat ini
dalam konteks tertentu.*’

Model Komunikasi Aristoteles, sering disebut model
retoris, merupakan salah satu kerangka paling awal untuk
memahami proses verbal antara pembicara dan audiens.
Dalam model ini, komunikasi dipandang terjadi saat
seorang pembicara menyampaikan pesan dengan tujuan
memengaruhi sikap pendengarnya. Terdapat tiga komponen
pokok, yakni pembicara (speaker), isi pesan (message), dan
pendengar (listener). Aristoteles juga menekankan tiga pilar
persuasi yang harus dikuasai komunikator agar pesannya
efektif: ethos (kredibilitas pembicara), logos (kekuatan
argumen logis), dan pathos (daya dorong emosional).
Meskipun sangat berpengaruh secara historis, model ini

tidak memasukkan unsur-unsur lain yang kini dianggap

" Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: Remaja Rosdakarya.

2016. HIm.



penting, seperti saluran komunikasi, umpan balik, efek

pesan, dan gangguan dalam proses komunikasi.*®

4. Hambatan Komunikasi Persuasif

Dalam proses komunikasi persuasif, keberhasilan
penyampaian pesan tidak hanya ditentukan oleh strategi yang
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai hambatan yang
mungkin muncul. Hambatan-hambatan ini dapat mengganggu
efektivitas komunikasi dan mengurangi daya persuasif pesan yang
disampaikan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan
memahami berbagai faktor penghambat dalam komunikasi
persuasif agar pesan dapat diterima secara optimal oleh khalayak
sasaran.*

Meskipun komunikasi persuasif memiliki potensi besar
dalam memengaruhi sikap dan perilaku, prosesnya tidak selalu
berjalan mulus karena dapat menghadapi berbagai hambatan. Salah
satu hambatan utama adalah perbedaan persepsi antara
komunikator dan komunikan, di mana pesan yang disampaikan
tidak selalu dipahami sesuai dengan maksud pengirimnya. Selain
itu, rendahnya kredibilitas komunikator juga menjadi faktor
penghambat, karena audiens cenderung menolak atau meragukan

pesan dari sumber yang tidak mereka percaya.*’

% Deddy Mulyana. llmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: Remaja Rosdakarya.

2016. HIm.

¥ Silviani, Irene, Komunikasi Organisasi, (PT. Scopindo Media Pustaka), 2020, him. 79.
“0 Silviani, Irene, Komunikasi Organisasi, (PT. Scopindo Media Pustaka), 2020, him. 79.



Hambatan lainnya adalah gangguan psikologis, seperti
prasangka, ketidakpercayaan, atau resistensi dari komunikan
terhadap topik atau penyampai pesan. Hambatan lingkungan,
seperti suasana yang tidak kondusif atau kurangnya akses media
komunikasi yang memadai, juga dapat mengurangi efektivitas
komunikasi persuasif.* Keberhasilan komunikasi persuasif sangat
dipengaruhi oleh kemampuan komunikator dalam mengenali
hambatan tersebut dan menyesuaikan pendekatan komunikasinya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi  persuasif merupakan strategi penting dalam
membentuk opini dan perilaku masyarakat, terutama dalam
konteks kegiatan sosial dan keagamaan. Keberhasilan komunikasi
persuasif sangat ditentukan oleh kejelasan tujuan, pemilihan teknik
yang tepat, kredibilitas komunikator, serta kemampuan dalam
menghadapi berbagai hambatan komunikasi.*?

B. Strategi Komunikasi
1. Pengertian Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan sebuah perencanaan yang
sistematis dalam menyampaikan pesan kepada khalayak dengan
tujuan tertentu, agar pesan tersebut dapat diterima secara efektif

43

serta menghasilkan respons yang diharapkan. Strategi

*! Silviani, Irene, Komunikasi Organisasi, (PT. Scopindo Media Pustaka), 2020, him. 80.

“2 Silviani, Irene, Komunikasi Organisasi, (PT. Scopindo Media Pustaka), 2020, him. 80.

* Edeh Dahliah, Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata, Kaizen Media Publishing,
2024, him. 23.



komunikasi menjadi kombinasi dari perencanaan komunikasi dan
manajemen pesan, yang dapat mencakup penentuan tujuan,
pemilihan media, penyesuaian pesan, serta pengaturan waktu dan
sasaran audiens.**

Strategi komunikasi tidak hanya berfokus pada isi pesan,
tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan
psikologis dari komunikan. Dalam konteks kegiatan sosial
keagamaan seperti khitanan maulid, strategi komunikasi diperlukan
agar pesan yang ingin disampaikan tidak hanya sampai, tetapi juga
dapat memengaruhi sikap dan mendorong partisipasi masyarakat.
Oleh karena itu, strategi komunikasi yang efektif harus disusun
dengan mempertimbangkan siapa komunikan yang dituju, nilai-
nilai yang diyakini masyarakat, serta cara penyampaian yang
paling sesuai dengan karakter audiensnya.*®

Dalam pelaksanaannya, strategi komunikasi terdiri dari
beberapa komponen utama yang saling berkaitan, yaitu:

a. Perencanaan.
Perencanaan komunikasi adalah tahap awal yang
mencakup penentuan tujuan, identifikasi khalayak sasaran,
pemilihan pesan, media, serta pendekatan komunikasi yang

paling sesuai. Tahap ini bersifat krusial karena akan

* Edeh Dahliah, Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata, Kaizen Media Publishing,

2024, him. 23.

** Edeh Dahliah, Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata, Kaizen Media Publishing,

2024, him. 23.



menentukan arah dan efektivitas strategi komunikasi secara

keseluruhan.*®

Pelaksanaan.

Pelaksanaan komunikasi merupakan proses realisasi
dari perencanaan yang telah dibuat, yaitu penyampaian
pesan secara langsung maupun tidak langsung kepada
khalayak melalui berbagai media dan metode komunikasi.
Dalam konteks kegiatan sosial seperti khitanan maulid,
pelaksanaan dapat melibatkan penyuluhan, pengumuman di
masjid, media sosial, maupun pendekatan personal.*’
Evaluasi.

Evaluasi komunikasi dilakukan untuk menilai
sejaun mana strategi komunikasi berhasil mencapai
tujuannya. Evaluasi mencakup pengukuran respon
masyarakat, efektivitas pesan, serta dampak kegiatan secara
keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan secara objektif dapat

menjadi dasar perbaikan dan pengembangan strategi

komunikasi di masa mendatang.*®

*® Edeh Dahliah, Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata, Kaizen Media Publishing,

2024, him. 35.

*" Edeh Dahliah, Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata, Kaizen Media Publishing,

2024, him. 35.
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2. Efektivitas Strategi Komunikasi

Efektivitas strategi komunikasi tidak hanya ditentukan oleh
isi pesan yang disampaikan, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah
kredibilitas komunikator, yang mencakup kepercayaan, keahlian,
dan daya tarik personal. Komunikator yang dianggap jujur dan
kompeten cenderung lebih mudah diterima pesannya oleh
khalayak. Selain itu, karakteristik audiens juga berperan penting,
seperti latar belakang sosial, budaya, pendidikan, serta sikap dan
kepercayaan yang dianut oleh komunikan. Faktor lainnya adalah
konteks komunikasi, termasuk waktu, tempat, dan situasi sosial
yang melingkupi proses komunikasi.*®

Efektivitas strategi komunikasi juga dipengaruhi oleh
media atau saluran komunikasi yang digunakan, apakah bersifat
langsung (tatap muka) atau tidak langsung (media massa atau
digital). Kejelasan tujuan komunikasi serta konsistensi antara pesan
dan tindakan juga merupakan elemen penting dalam menjaga

efektivitas.® Dalam konteks penelitian ini, memahami faktor-

* Irene Silviani dan Prabudi Darus, Strategi Komunikasi Pemasaran Menggunakan
Teknik Integrated Marketing Communication (IMC) (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021),
him. 20.

* Irene Silviani dan Prabudi Darus, Strategi Komunikasi Pemasaran Menggunakan
Teknik Integrated Marketing Communication (IMC) (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021),
him. 20.



C.

faktor diatas menjadi kunci untuk menyusun strategi komunikasi
yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu menyentuh dan
menggerakkan partisipasi masyarakat secara nyata.

Strategi komunikasi memainkan peran penting dalam
keberhasilan  kegiatan sosial masyarakat karena mampu
mengarahkan pesan agar sampai secara tepat dan berdampak.
Dalam kegiatan sosial seperti khitanan maulid, strategi komunikasi
berfungsi sebagai jembatan antara pelaksana kegiatan, dalam hal
ini panitia masjid dan masyarakat luas. Dengan strategi yang tepat,
panitia dapat membangun pemahaman, membangkitkan kesadaran,
serta menumbuhkan partisipasi aktif masyarakat. Selain itu,
strategi komunikasi yang dirancang dengan baik juga mampu
menciptakan kepercayaan, memperkuat hubungan sosial, dan
membentuk citra positif bagi lembaga pelaksana.>

Dengan demikian, strategi komunikasi menjadi elemen
kunci yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan kegiatan sosial
masyarakat, karena melalui komunikasi yang terarah dan persuasif,
tujuan dapat dicapai secara lebih efektif..

Teori Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA
Teori strategi komunikasi persuasif AIDDA merupakan model
komunikasi klasik yang menjelaskan proses psikologis yang dilalui oleh

khalayak saat menerima pesan persuasif. Model ini pertama Kkali

5! Irene Silviani dan Prabudi Darus, Strategi Komunikasi Pemasaran Menggunakan

Teknik Integrated Marketing Communication (IMC) (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021),

him. 23.



dikembangkan oleh E. St. EImo Lewis, seorang praktisi periklanan asal
Amerika Serikat pada awal abad ke-20, dan sejak itu banyak diterapkan
dalam berbagai bidang komunikasi, terutama pemasaran, promosi, dan
kampanye sosial. AIDDA merupakan singkatan dari lima tahapan, yaitu
Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (keinginan), Decision
(keputusan), dan Action (tindakan). °* Berikut penjelasan dari kelima
tahapan:

1. Attention (perhatian), menekankan pentingnya menarik perhatian
khalayak agar mereka menyadari adanya pesan yang disampaikan.

2. Interest (minat), komunikator harus menumbuhkan minat dalam
diri audiens dengan menampilkan hal-hal yang relevan dan penting
bagi mereka.

3. Desire (keinginan), berkaitan dengan membangkitkan keinginan
atau dorongan emosional dalam diri khalayak, sehingga mereka
merasa terdorong untuk bertindak.

4. Decision (keputusan), merupakan tahap di mana komunikator
mendorong khalayak untuk mengambil keputusan tertentu setelah
minat dan keinginan mereka terbentuk.

5. Action (tindakan), audiens diharapkan melakukan tindakan nyata,
seperti berpartisipasi dalam kegiatan, mendukung program, atau
mengikuti ajakan komunikator. Kelima tahapan ini menunjukkan

bahwa proses komunikasi persuasif harus disusun secara sistematis

%2 Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.



agar pesan tidak hanya diterima, tetapi juga menghasilkan
perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan.>®
D. Teori Penilaian Sosial

Teori Penilaian Sosial, yang juga dikenal sebagai Judgment
Theory, merupakan teori yang menyoroti bagaimana individu menilai
berbagai hal, baik berupa informasi maupun pernyataan yang mereka
terima. Muzafer Sherif, sebagai perintis teori ini, awalnya berusaha
memahami bagaimana seseorang mengevaluasi suatu pesan, serta
bagaimana hasil evaluasi tersebut dapat memengaruhi sistem kepercayaan
yang telah dimiliki sebelumnya.>

Dalam perkembangannya, teori ini memiliki beberapa aspek utama
yang dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana sikap terbentuk dan
berubah melalui komunikasi, yaitu:

1. Rentang Penerimaan (Latitude of Acceptance)

Rentang atau cakupan sikap di mana seseorang merasa
nyaman dan bersedia menerima pesan atau pandangan yang
disampaikan, meskipun tidak sepenuhnya identik dengan pendapat
pribadinya. Dalam rentang ini, pesan dianggap selaras atau cukup

dekat dengan sikap atau keyakinan individu, sehingga memiliki

53 Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.
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potensi besar untuk diterima dan memengaruhi sikap atau perilaku
orang tersebut.*

Konsep ini menggambarkan bahwa dalam komunikasi
persuasif, suatu pesan akan lebih mudah diterima jika berada dalam
batas toleransi penerima terhadap isu tertentu. Jika isi pesan yang
disampaikan masih berada dalam latitude of acceptance, maka
besar kemungkinan penerima akan:

a. Menyimak dengan lebih terbuka.
b. Mengalami proses asimilasi (pesan dianggap lebih sesuai
dengan pendapat pribadi daripada sebenarnya).
c. Cenderung merespons secara positif terhadap ajakan atau
gagasan dalam pesan tersebut.*®
Rentang Penolakan ((Latitude of Rejection)

Rentang sikap di mana individu secara tegas menolak suatu
pesan atau gagasan karena dianggap bertentangan dengan
keyakinan, nilai, atau pandangan yang telah ia miliki. Pesan-pesan
yang masuk ke dalam rentang ini cenderung dipersepsikan sebagai
tidak relevan, tidak masuk akal, atau bahkan mengancam sistem
kepercayaan penerima.

Ketika sebuah pesan berada dalam latitude of rejection,

maka:

% Morissan, dan Wardhany, Andi Corry. Teori Komunikasi. Bogor: Ghalia Indonesia.

2009, HIm.
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a. Penerima akan menolak pesan secara langsung atau bahkan
menentangnya,

b. Terjadi efek kontras, yaitu pesan dipersepsikan lebih
ekstrem dan lebih jauh dari sikap pribadi daripada
kenyataannya,

c. Potensi perubahan sikap sangat kecil atau tidak terjadi sama
sekali,

d. Bisa menimbulkan resistensi, apatisme, atau bahkan konflik

komunikasi.>’

3. Rentang Netral (Latitude of Noncommitment)

Rentang sikap di mana seseorang belum memiliki pendirian
yang jelas terhadap suatu isu atau pesan. Dalam zona ini, individu
tidak serta-merta menerima maupun menolak pesan yang
diterimanya. Mereka mungkin merasa bahwa informasi tersebut
masih baru, belum relevan, atau butuh waktu lebih untuk
dipertimbangkan.”®

Ciri khas dari rentang ini adalah adanya ketidakpastian atau
keraguan, sehingga:

a. Penerima tidak langsung menolak atau menerima pesan.
b. Terbuka peluang untuk terjadinya perubahan sikap jika

pesan disampaikan dengan cara yang tepat.

5 Morissan, dan Wardhany, Andi Corry. Teori Komunikasi. Bogor: Ghalia Indonesia.

2009, HIm.
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c. Komunikator memiliki kesempatan untuk mempersuasi
secara halus karena tidak ada resistensi kuat.

d. Rentang ini sangat penting dalam strategi komunikasi
persuasif karena audiens yang berada di sini bersifat

—mengambang]| dan masih bisa dipengaruhi.>®

> Morissan, dan Wardhany, Andi Corry. Teori Komunikasi. Bogor: Ghalia Indonesia.
2009, Him.



BAB Il
GAMBARAN UMUM
KHITANAN MAULID DI MASJID AL-MUTTAQIN MEDONO
A. Gambaran Umum
1. Sejarah Khitan di Masjid Al-Muttagin

Masjid memiliki peran sentral dalam kehidupan umat
Islam, tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
kegiatan sosial, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. Di
berbagai daerah, masjid menjadi ruang berkumpul, berbagi, serta
memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas. Dalam
konteks masyarakat Indonesia, peran masjid semakin luas dengan
adanya kegiatan sosial keagamaan yang diselenggarakan secara
rutin dan melibatkan partisipasi aktif warga sekitar.®

Salah satu masjid yang menjalankan peran tersebut secara
konsisten adalah Masjid Al-Muttagin, yang terletak di Kelurahan
Medono, Kota Pekalongan. Masjid ini dibangun pada tahun 1927
dan mulai digunakan sekitar tahun 1930, didirikan oleh seorang
tokoh masyarakat setempat, Mbah Haji lhsan. Letaknya yang
berada di jalan provinsi dan di perbatasan antara Kelurahan
Medono dan Kelurahan Kebulen menjadikan masjid ini strategis
dan mudah diakses oleh masyarakat dari berbagai wilayah. Selain

menjadi tempat ibadah, Masjid Al-Muttagin telah berkembang

% Nengsih, J., Al Ayubi, S., Kurniawan, A. F., & Zohriah, A. Perilaku Altruisme dalam
Sumbangan Masjid di Masyarakat Kota Serang: Analisis Sosial dan Islam. Arus Jurnal Sosial dan
Humaniora, 5(1), Tahun 2025, HIm 531.
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menjadi pusat kegiatan sosial dan keagamaan bagi masyarakat
sekitar.®

Salah satu kegiatan sosial-keagamaan yang telah menjadi
tradisi tahunan di Masjid Al-Muttagin adalah khitanan Maulid,
yaitu kegiatan khitan massal yang dilaksanakan secara khusus pada
bulan Maulid—bulan kelahiran Nabi Muhammad SAW. Kegiatan
ini tidak hanya sebagai bentuk kepedulian terhadap keluarga
kurang mampu, tetapi juga menjadi bagian dari peringatan Maulid
Nabi yang rutin diselenggarakan oleh panitia masjid bersama
masyarakat. Biasanya, acara dimulai dengan pengajian dan
pembacaan riwayat Nabi Muhammad SAW, lalu dilanjutkan
dengan prosesi khitan untuk anak-anak yang telah mendaftar
sebelumnya.®?

Ciri khas dari kegiatan ini adalah adanya pawai khitan, di
mana para peserta diarak berkeliling lingkungan sekitar masjid
dengan iringan musik atau drumband. Pawai ini menjadi momen
yang paling ditunggu karena membawa suasana meriah dan
memperkuat kebersamaan warga. Diperkirakan, kegiatan khitanan
Maulid ini sudah dilaksanakan sejak sekitar 40 tahun lalu sebagai

wujud kepedulian sosial. Namun, kegiatan sempat terhenti pada

2025.

61 Sumber Dokumentasi Instagram @ipnuippnumedono, Terakir diakses pada 26 April

62 Robin, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 27 April 2025.



tahun 2007 karena fokus masyarakat dan panitia tertuju pada
renovasi besar-besaran masjid.”

Meski renovasi belum selesai sepenuhnya, kegiatan
khitanan Maulid kembali dilaksanakan pada tahun 2010, dan sejak
saat itu berlangsung secara rutin setiap tahun. Pelaksanaannya
melibatkan berbagai elemen, seperti panitia masjid, tenaga medis,
relawan, dan donatur, sehingga menjadi salah satu program yang
paling dinanti oleh warga Medono maupun luar daerah. Kegiatan
ini membuktikan bahwa Masjid Al-Muttagin tidak hanya menjadi
tempat ibadah, tetapi juga pusat penggerak Kkegiatan sosial-
keagamaan yang membawa dampak positif dan memperkuat
hubungan sosial di tengah masyarakat.®*

2. Data Peserta Khitan

Pada tahun 2023, jumlah peserta khitanan maulid Masjid
Al-Muttagin mencapai 80 orang, dengan 30 peserta berasal dari
Kelurahan Medono dan 50 peserta lainnya dari luar wilayah.
Sementara itu, pada tahun 2024, jumlah peserta mencapai 74
orang, menunjukkan sedikit penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya, namun dengan peningkatan jumlah peserta dari
Medono yang mencapai 45 orang, sementara peserta dari luar
wilayah berkurang menjadi 29 orang. Perubahan ini mencerminkan

semakin meningkatnya partisipasi warga Medono dalam acara

%% Khumaizi, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 28 April 2025.
® Robin, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 27 April 2025.



khitanan, sementara minat dari luar wilayah tetap signifikan

meskipun mengalami sedikit penurunan. ® Berikut tabel data

peserta khitan maulid tahun 2023 dan 2024:

NO NAMA UMUR ALAMAT
1 | M Nararya Nazran Nitisara 10 | Medono
2 | M Dimas Adi Anggoro 10 | Medono
3 | Muhammmad Wisnu Wardana 10 | Medono
4 | Fakhri Zhapran Khoir 10 | Medono
5 | Kafie EI Azzam Kamal 11 | Kuripan Lor
6 | Qory Ahnaf El Kamal 9 Kuripan Lor
7 | Vicky Arrafi 9 Lansa
8 | Jerico Putra Setia Benzema 11 | Noyontaan
9 | Adrian Dimas Saputra 9 Medono
10 | Muhammad Sultan Alfawwaz 9 Medono
21 M. Alfiyan Rizqy 10 | M3do n,Medono Sentrpl
12 muhammad Atwi Atmafakhir——| 10 | Bandar
22 IVIUI\ClIIIII'Iclu ™NauTTIT I L Nararrtgciryar
i Bendan gg. 10 no 23
23 1M.L kman Hakim 9 MiegdandMedono
24 || 1Mutammad Maulana Rizki 10 | K&BulgrLansa Medono
55 | | Surojul Huda 10 | Medon , 3lang
17 NM-_Aifa Rafi Cant 10 DPringlanocit Go
_J.l v Adarainalrroarn Ry rllllslallsu \JB
26 1Mutammad Nur Maliki 12 | Pecalungan
27 || 1Mut ammad Alef Setiawan 11 | MedohoMedono gg 5
20 [ Riyadi Akbar Ismail \ 11 | Tegalrejo

2025.
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28 Muhammad Abdul Karim F 8 | Jenggot

29 Rafa Aulia Rahman 10 | Medono

30 M Fikri Ibrohim 11 | Medono

31 Maulana Zidan Aldila 12 | Kuripan Lor Gg 13
32 Muhammad Wahyu Saputra 10 | Podosugih
33 Muh. Arkan Said K 9 | Medono

34 Muhammad Zidan Abdillah 12 | Medono

35 Muhammad Fadlullah 10 | Kebonsari
36 Eko Muhammad 10 | Ujungnegoro
37 M. Aditya Marsapada 12 | Landungsari
38 Raihan Alfiandra 9 Podosugih
39 Tegar ar Rasyid 10 | Tegaldowo
40 Muhammad Alif Maulana T Setono

41 Sugi Hartono 10 | Sapuro

42 Gading Dimas Nugroho 11 | Salam Manis
43 M Reihan Al Fikri 11 | Salam Manis
44 Azka Azami T Landungsari
45 Rafa Dwi Saputra T Bendan

46 Nathan Fairus Rasyid T Medono

47 Adib Nadhifan Saputra 12 | Medono

48 M Khafidhul Wafa 10 | Waruangasem
49 M Nauval Setiawan 10 | Coprayan

50 Ali Faisal Saputra 10 | Coprayan

51 M Azhar Hafizh 9 | Medono

52 M Fawwas Ammar M 9 Kramatsari
53 Milanovic Sahak 9 Simbang

54 Syamsir Alam 10 | Podosugih
55 Nur Kholig 11 | Ulujami

56 Arfi Huda 9 | Medono

57 Muhammad Abyan 10 | Pringrejo

Pramasta




58 Syafi Syahrul Maulana 12 | Krapyak kidul
59 Putra lkhsan 7 | Doro
60 Dafa Arya Pratama 9 | Tirto
Tabel 1.3 Data Peserta Khitan 2023
NO NAMA ‘ UMUR ALAMAT
1 | MAryaAmar ‘ 11 | Medono
2 | M Hasan Mukafi ‘ 9 Medono
3 | M Kiyandra 9 Medono
4 | Muhammad Hanan Attop 9 ‘ Kebulen
5 | Argata Grace Mareto 9 Medono
6 | Muhammad Faridul Athros ‘ 7 Medono
7 | Muhammad Zakky \ 7 Medono
8 | Azril Burhanul Izza 10 | Medono
9 | Ahmad El Bagir Dzaka 9 Medono
10 | M Nizam Al Ghifari Medono
11 | Muhammad Abdullah Asy ari Medono
12 | Muhammad Wildan Syafii Medono
13 | Muh Reffat Ghibran 10 | Medono
14 | Muhammad Septian 10 ‘ Medono
15 | Muhammad Azhar Alfayaumi 9 Medono
16 | M Rifgi Danial 10 | Medono
17 | llyas Ubaidurrohman 9 Medono
18 | Maulanan Ananda Putra (y) 10 | Medono
19 | Fahrurozi 10 | Medono
20 | M Firman Aditiya 10 | Medono
21 | Abdulloh Kafa bih 8 Medono




22 | M Arkan Said R 11 | Medono

23 | Diandra Agra Alvaronizam 11 | Bojong

24 | Sultan Danial 11 | Medono

25 | M Azwar Mizan 11 | Medono

26 | Much Igodzul Himam (vy) 11 | Medono

27 | M Haikal Medono

28 | M Khoirul Wafa Medono

29 | Nazril Iman Pradipta 10 | Medono

30 | Andika Putra Pratama 11 \ Panjanng Wetan
31 | Muhammad Risqi Saputra 10 ‘ Sambirejo
32 | Muhammad Banyu Guntur ‘ 10 ‘ Wonopringgo
33 | Wahyu Dwi Riyanto (Y) \ 11 \ Panjang

34 | Moch Hanif Abad | 10 | Medono
35 | Moch Adib Faisal | 9 | Medono

36 | M Reza Abdulloh (vy) | 11 | Landungsari
37 | M Rasyid Abdulloh (vy) ‘ 11 ‘ Landungsari
38 | M Hanif | 11 | Medono

39 | M Farhi Sabilunnajah ‘ 11 | Medono

40 | M Mufti lyas ‘ 11 | Tegalrejo
41 | Maulana Al Hafidz | 12 | Podosugih
42 | Daffa Prasetyo \ 10 | Noyontaan
43 | Muhammad Abidzar Alfi ‘ 10 | Landungsari
44 | Muhammad Saridin ‘ Podosugih
45 ‘ M Fahri Nabil ‘ 9 Kraton

46 ‘ M Vino Al Faiz ‘ 9 ‘ Pringlangi
47 | M Abdul Jabbar 9 Medono

48 | M Naufal 12 | Medono

49 | M Nael Sobilal Irsyad 8 Medono

50 | M Rafa Azka Putra 9 Medono

51 | M Rafa Medono

52 | Reynan Achazia Brigit 10 | Bandengan
53 | M Abid Agila Pranaja(y) 11 | Landungsari
54 | M Fajar 10 | Kebulen

55 | Annas Fazal 11 | Tegaldoro
56 | Rangga Wahyu Abidin 9 Kebulen

57 | M Rizqi Romadhon 11 | Pringlang




58 | Sahal Mahfudh 10 | Podosugih

59 | M Rizqi Irfinsyah 10 | Podosugih
60 | Muhammad Rafa Alfaro 9 Tegaldowo
61 | Ibadillah 9 Medono

62 | Muhammad AssamarKhondi 9 Pandan Arum
63 | Maulana Fairus Irzat 9 Jenggot

64 | Ahmat Aris 9 Jenggot

65 | Muhammad Dafa Maulana 10 | Jenggot

Tabel 2.3 Data Peserta Khitan 2024

3. Rangkaian Kegiatan

Sebagai bentuk syukur dan penghormatan atas kelahiran

Nabi Muhammad SAW, Masjid Al Muttagin Medono, Kota

Pekalongan, kembali menggelar serangkaian kegiatan dalam

rangka memperingati Maulid Nabi tahun 2024. Kegiatan ini tidak

hanya menjadi ajang keagamaan, tetapi juga wadah kebersamaan

dan kepedulian sosial bagi masyarakat sekitar. Rangkaian acara

berlangsung selama dua hari, dimulai sejak Kamis, 3 Oktober 2024

hingga Jumat malam, 4 Oktober 2024, dengan beragam kegiatan

yang menyentuh sisi spiritual, sosial, dan budaya. °® Berikut
rangkaian kegiatannya:

1. Khataman Al-Qur’an

Kegiatan khataman dilaksanakan pada hari Kamis, 3

Oktober 2024, di Masjid Jami® Al Muttaqin mulai pukul

18.30 WIB hingga selesai. Acara ini diikuti oleh jamaah

dan santri sebagai bentuk pembukaan yang penuh makna

% Sidqul, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 8 Mei 2025.



spiritual. Khataman ini tidak hanya menjadi bentuk
penghormatan terhadap Al-Qur‘an, tetapi juga diharapkan
membawa keberkahan bagi seluruh rangkaian kegiatan

yang akan dilaksanakan keesokan harinya.®’

Gambar 1.3 Khataman Al-Qur‘an di Masjid Al-Muttagin
2. Pawai Khitan

Keesokan harinya, Jumat pagi 4 Oktober 2024,
digelar Pawai Khitan yang dimulai pukul 07.00 WIB.
Pawai ini menjadi salah satu ciri khas acara Maulid di
Masjid Al Muttagin, yang dimulai dan berakhir di halaman
masjid. Para peserta khitan, panitia, serta masyarakat
sekitar turut ambil bagian dalam pawai ini dengan semarak
dan antusiasme tinggi. Iring-iringan peserta berjalan
mengelilingi lingkungan sekitar masjid, disambut hangat
oleh warga sebagai bentuk dukungan dan kegembiraan

bersama.®®

%7 Faza, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.
% Faza, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.



Gambar 2.3 Pawai Khitanan Maulid
3. Khitanan Maulid

Setelah pawai, kegiatan dilanjutkan dengan khitanan
maulid yang berlangsung mulai pukul 13.00 WIB di Masjid
Jami‘ Al Muttaqin. Acara ini menjadi momen penting yang
tidak hanya berfokus pada aspek medis, tetapi juga
mengandung nilai sosial dan keagamaan. Peserta khitan
mendapatkan layanan kesehatan secara gratis dan suasana

kegiatan berlangsung penuh kekeluargaan.®®

Gambar 3.3 Proses Khitanan Maulid di MSI 14 Medono

% Faza, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.



4. Pengajian Umum
Sebagai penutup, pada malam harinya pukul 19.30
WIB, digelar pengajian umum yang menghadirkan KH
Ahmad Nadhif, Lc.,, M.E. dari Kabupaten Pati, Jawa
Tengah. Pengajian ini menjadi puncak acara yang penuh
hikmah, mengajak jamaah untuk merenungkan keteladanan
Nabi Muhammad SAW dan memperkuat semangat

keislaman dalam kehidupan sehari-hari.”

Gambar 4.3 Pengajian Umum di Masjid Al-Muttagin

B. Strategi Komunikasi Persuasif Panitia Masjid Al-Muttagin dalam
Kegiatan Khitanan Maulid

Strategi komunikasi persuasif menjadi bagian penting dalam

menjangkau serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan

sosial keagamaan. Dalam pelaksanaan kegiatan khitanan maulid yang

secara rutin diselenggarakan setiap tahunnya, panitia menerapkan strategi

komunikasi formal dan informal untuk memastikan informasi

tersampaikan secara luas dan efektif.”

"0 Faza, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.
™' Makmun, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 8 Mei 2025.



Menariknya, strategi komunikasi yang digunakan pada tahun 2023
dan 2024 tidak mengalami perubahan signifikan. Panitia tetap
mengandalkan metode yang telah terbukti efektif dalam menjangkau
masyarakat, seperti pengumuman di masjid setiap Jumat, distribusi poster
dan banner di mushola serta lingkungan sekitar, serta pemanfaatan media
digital seperti status WhatsApp panitia. Selain itu, strategi informal seperti
rekomendasi dari teman dan kerabat, keterlibatan tenaga medis, pemberian
insentif berupa pesangon, baju koko, dan sarung gratis, serta
penyelenggaraan pawai khitan tetap menjadi bagian dari pendekatan yang
digunakan untuk menarik minat masyarakat.”®

1. Strategi Formal
Strategi formal melibatkan pendekatan yang lebih
terstruktur, seperti pengumuman di masjid setiap Jumat, distribusi
poster dan banner di mushola serta lingkungan sekitar, serta
pemanfaatan media digital seperti status WhatsApp panitia. "
Langkah-langkah ini bertujuan untuk menyebarkan informasi
secara sistematis dan mencapai audiens yang lebih luas.
a. Pembentukan panitia khusus
Panitia khitanan maulid dibentuk secara khusus oleh

pengurus Masjid Al-Muttagin sebagai upaya untuk

memusatkan tanggung jawab dan koordinasi secara lebih

2025.
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fokus pada kegiatan khitanan massal yang menjadi salah
satu bagian penting dalam rangkaian peringatan Maulid
Nabi. Pembentukan panitia khusus ini dimaksudkan agar
proses perencanaan, sosialisasi, hingga pelaksanaan
kegiatan Kkhitanan dapat berjalan lebih terorganisir dan
efektif, tanpa terbagi konsentrasi dengan Kkegiatan
peringatan maulid lainnya seperti pengajian, pawai, atau
acara seremonial lain.

Panitia ini terdiri dari sembilan orang yang dipilih
berdasarkan pengalaman, kedekatan sosial dengan
masyarakat, serta kemampuan koordinasi di lapangan.
Mereka adalah  Zamghoni  (sebagai  koordinator),
Mugorobin Nursyid, M. Yunus, Khoirul Basyar, H. Trisno
Slamet, Khumaizi, Ahmad Zaini, Iskak, dan Asep.
Kesembilan orang ini memiliki tanggung jawab utama
dalam proses pencarian, pendekatan, dan pendataan peserta
khitan. Masing-masing anggota panitia berperan aktif
dalam  menyebarkan informasi kegiatan, menjalin
komunikasi dengan warga, serta mencatat nama-nama
calon peserta dari wilayah atau jaringan sosial yang mereka
miliki. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menjangkau

masyarakat secara langsung dan personal, serta



membangun  kepercayaan terhadap kegiatan  yang

diselenggarakan oleh masjid."
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Gambar 5.3 Panitia Khitanan Maulid
b. Pemanfaatan media digital

Pemanfaatan media digital dalam strategi
komunikasi persuasif menjadi salah satu cara efektif yang
digunakan panitia khitanan maulid untuk menjangkau lebih
banyak masyarakat, khususnya melalui status WhatsApp
pribadi. Penggunaan WhatsApp dipilih bukan hanya karena
jangkauannya yang luas dan bersifat personal, tetapi juga
karena faktor efisiensi waktu dan tenaga. Mayoritas
anggota panitia memiliki kesibukan lain di luar kegiatan
ini, seperti bekerja dan menjalankan tanggung jawab
keluarga. Oleh karena itu, strategi ini dianggap paling

realistis dan efektif untuk menyampaikan informasi secara

" Ariful, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 30 April 2025.



cepat tanpa harus selalu bertemu langsung dengan calon
peserta.”

Melalui status WhatsApp, pesan mengenai kegiatan
khitanan maulid dapat tersebar secara organik ke dalam
jaringan sosial masing-masing panitia. Ini  membuka
peluang besar untuk menjangkau orang-orang Yyang
sebelumnya mungkin tidak terlibat atau belum mengetahui
adanya kegiatan tersebut. Selain menyebarkan informasi
secara satu arah, WhatsApp juga memfasilitasi komunikasi
dua arah. Masyarakat yang melihat pengumuman dapat
langsung menghubungi panitia untuk bertanya mengenai
jadwal, prosedur pendaftaran, hingga manfaat yang akan
diperoleh peserta. Strategi ini tidak hanya menunjukkan
kecerdikan panitia dalam memanfaatkan teknologi secara
fungsional, tetapi juga menggambarkan bagaimana media
digital dapat memainkan peran penting dalam memperkuat
partisipasi masyarakat. Dalam konteks kegiatan sosial
keagamaan, WhatsApp bukan sekadar alat komunikasi,
melainkan  platform  partisipatif yang mempercepat

interaksi, membangun kepercayaan, dan memperluas

2025.
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jangkauan pesan dengan cara yang hemat waktu dan
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Gambar 6.3 Pemanfaatan Media Digital WhatsApp

c. Distribusi poster dan banner.

Distribusi poster dan banner menjadi bagian penting
dari strategi komunikasi formal yang dijalankan oleh
panitia dalam penyelenggaraan kegiatan khitanan maulid.
Strategi ini dipilih untuk menjangkau masyarakat yang
mungkin belum terpapar informasi melalui saluran digital,
seperti WhatsApp, atau belum hadir dalam pengumuman
masjid. Dalam realitas sosial masyarakat Kelurahan
Medono, tidak semua warga aktif menggunakan media
digital, dan tidak semua informasi dari panitia secara

otomatis tersampaikan melalui jalur informal. Oleh karena

2025.
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itu, poster dan banner digunakan sebagai pelengkap dari
strategi komunikasi yang lebih personal atau digital.””

Panitia mencetak dan mendistribusikan poster ke
setiap mushola dan ketua RT di wilayah Kelurahan
Medono, serta memasang banner di titik-titik strategis
seperti jalan utama, pertigaan kampung, dan area yang
sering dilalui warga. Langkah ini diambil untuk
memastikan informasi dapat tersebar secara merata hingga
ke lingkungan terkecil, serta mudah dilihat oleh masyarakat
dalam aktivitas sehari-hari. Media visual seperti poster dan
banner juga memiliki daya tarik tersendiri: desain yang
menarik, warna mencolok, dan informasi yang jelas
berfungsi sebagai alat pengingat yang efektif, bahkan bagi
warga yang sebelumnya kurang memperhatikan informasi
acara.’

Keberadaan media cetak ini turut meningkatkan
kesadaran publik akan waktu, lokasi, dan manfaat dari
kegiatan khitanan maulid. Hal ini sangat penting terutama
bagi keluarga yang belum mendapatkan informasi langsung
dari panitia, atau bagi warga baru yang tidak terhubung
dengan jaringan sosial panitia. Dengan menyebarkan poster

secara luas dan sistematis, panitia berupaya menjamin

" Robin, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 27 April 2025.
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bahwa tidak ada warga yang tertinggal informasi. Strategi
ini menunjukkan bahwa komunikasi visual di ruang publik
masih relevan dan efektif, terutama dalam menjangkau
kelompok masyarakat dengan akses digital yang terbatas

atau preferensi komunikasi konvensional.”
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Gambar 7.3 Poster Kegiatan Peringatan Maulid
d. Pengumuman melalui masjid

Pengumuman di masjid ini disampaikan sebelum
khutbah jumat yang dilaksanakan mulai satu bulan sebelum
acara berlangsung. Dengan cara ini, jamaah yang hadir
mendapatkan informasi secara langsung dan berulang,
meningkatkan kesadaran serta keyakinan mereka terhadap
acara. Karena sebelum khutbah jumat memiliki nilai
religius dan sosial yang kuat, pesan yang disampaikan
panitia cenderung lebih dipercaya dan mudah diterima oleh

masyarakat. Selain itu, jamaah yang menerima informasi

" Robin, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 27 April 2025.



dapat menyebarkannya kepada keluarga dan tetangga,
memperluas jangkauan komunikasi secara interpersonal. ®
2. Strategi Informal

Strategi informal berfokus pada interaksi sosial yang
memperkuat komunikasi persuasif. Faktor seperti rekomendasi dari
teman dan kerabat, keterlibatan tenaga medis dalam jumlah besar
yang bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Pekalongan, serta
insentif berupa pesangon, baju koko, dan sarung gratis turut
berperan dalam meningkatkan minat masyarakat. Selain itu,
adanya pawai khitan sebelum prosesi juga menjadi elemen penting
yang menarik perhatian anak-anak dan memperkuat citra acara

sebagai kegiatan sosial yang terorganisir dan berbudaya.®*

a. Rekomendasi dari teman dan kerabat

Rekomendasi dari teman dan kerabat berperan
penting dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam
kegiatan khitanan maulid. Informasi yang diperoleh dari
orang terdekat cenderung lebih dipercaya karena adanya
kedekatan emosional dan pengalaman langsung. % Seperti

data wawancara dari salah satu orang tua peserta:
“Saya tahu kegiatan ini ya dari teman saya yang

pernah khitan disitu, dan katanya bagus saya coba ikut,
dan ternyata juga benar apa yang dikatakan teman saya

8 Makmun, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 8 Mei 2025.
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itu, acaranya juga berjalan dengan lancar tanpa ada
kendala.®®

Pernyataan diatas merupakan seseorang Yyang
mendapatkan rekomendasi dari teman atau keluarga yang
sebelumnya telah mengikuti acara, mereka lebih yakin
bahwa kegiatan tersebut terorganisir dengan baik dan
memberikan manfaat. Selain itu, rekomendasi dari orang
terdekat sering kali disertai dengan cerita pengalaman yang
dapat mempengaruhi keputusan orang tua dalam
mendaftarkan anak mereka.

b. Melibatkan banyak tenaga medis

Dalam penyelenggaraan khitanan maulid, panitia
bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Pekalongan untuk
memastikan kelancaran dan keamanan prosesi khitan.
Keterlibatan tenaga medis dalam jumlah besar bertujuan
untuk memberikan pelayanan yang profesional serta
menjaga kenyamanan peserta, terutama anak-anak yang
menjalani khitan. Dengan dukungan dari Dinas Kesehatan,
panitia dapat menghadirkan tenaga medis yang
berpengalaman, termasuk dokter dan perawat, yang

bertugas dalam proses tindakan medis serta pemantauan

8 Herman,Orang Tua Peserta Khitan, Wawancara Langsung. Pekalongan, 9 Mei 2025.



kondisi peserta setelah khitan. ® Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh orang tua peserta:

“Saya ikut khitan disini itu karena pernah lihat
dokternya itu banyak sekali, jadi walaupun peserta juga
banyak jadi tidak masalah.”®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga
medis yang cukup membantu mengatasi kekhawatiran
terkait banyaknya peserta, sehingga proses khitan tetap
berlangsung dengan baik dan aman. Selain itu, kerja sama
antara panitia dan Dinas Kesehatan Pekalongan
memungkinkan tersedianya fasilitas medis yang memadai,
seperti alat steril, obat-obatan, serta tim yang siap
menangani jika ada peserta yang mengalami keluhan
setelah prosedur.®

Dengan adanya koordinasi ini, acara tidak hanya
berfokus pada aspek tradisi dan sosial, tetapi juga
memastikan bahwa prosedur khitan dilakukan dengan

standar medis yang tinggi, sehingga peserta mendapatkan

pengalaman yang lebih nyaman dan terjamin keamanannya.

2025.

8 Faza, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.
8 Tholabudin,Orang Tua Peserta Khitan, Wawancara Langsung. Pekalongan, 9 Mei

8 Sidqul, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.



Gambar 8.3 Proses Khitanan Maulid Di MSI 14 Medono
c. Mendapat pesangon, baju koko dan sarung gratis

Selain pelayanan medis yang berkualitas, peserta
khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin juga mendapatkan
pesangon, baju koko, dan sarung secara gratis dari panitia.
Pemberian ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
apresiasi bagi peserta, tetapi juga menjadi bagian dari
strategi komunikasi persuasif yang meningkatkan daya tarik
acara. Pesangon memberikan manfaat langsung bagi
peserta dan keluarganya, sedangkan baju koko dan sarung
memperkuat nilai religius dan tradisional dalam kegiatan
khitan.®’

Dengan adanya insentif ini, orang tua peserta
merasa lebih dihargai, sehingga semakin termotivasi untuk
mendaftarkan anak mereka. Hadiah-hadiah ini juga
membangun kesan bahwa acara khitanan maulid tidak

hanya sekadar prosesi medis, tetapi juga menjadi bagian

87 Robin, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 27 April 2025.



dari tradisi sosial dan keagamaan yang terorganisir dengan

baik.%

Gambar 9.3 Peserta Khitanan Maulid

d. Adanya pawai khitan

Adanya pawai sebelum prosesi khitanan menjadi
daya tarik tersendiri bagi para peserta, terutama anak-anak.
Kegiatan ini menciptakan suasana meriah yang tidak hanya
membangun antusiasme mereka, tetapi juga menciptakan
pengalaman positif menjelang prosesi khitan. Antusiasme
ini terlihat dari respons langsung orang tua peserta, seperti
dalam wawancara berikut:

“Anak saya pengen khitan di sini ya karena
pawainya itu selalu ramai, atau meriahlah, jadi maunya
cuma di sini.”™®

Pawai berperan penting sebagai bentuk komunikasi

simbolik yang menyampaikan pesan bahwa kegiatan

khitanan maulid bukan hanya ritual keagamaan, tetapi juga

8 Robin, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 27 April 2025.
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peristiwa sosial dan budaya yang penuh kebersamaan.
Secara emosional, pawai membantu mengurangi kecemasan
anak-anak yang akan dikhitan, dengan menciptakan
suasana kegembiraan dan dukungan sosial dari lingkungan
sekitar.

Namun, pelaksanaan pawai ini tidak selalu
berlangsung meriah setiap tahun. Pada tahun 2021, di masa
pandemi COVID-19, kegiatan pawai tidak dilaksanakan
karena keterbatasan aturan dan protokol kesehatan yang
ketat. Barulah pada tahun 2022, pawai khitan mulai
kembali diadakan, meskipun pelaksanaannya masih terbatas
dan belum semeriah sebelumnya karena masih berada
dalam masa transisi pasca-pandemi.”

Puncak kemeriahan terjadi pada tahun 2023, di
mana pawai khitan dilakukan secara besar-besaran. Panitia
mengundang berbagai kelompok drumband, baik dari
wilayah Medono maupun dari luar Medono. Seluruh remaja
mushola di Kelurahan Medono juga diundang untuk ikut
serta, dan masing-masing mushola menampilkan kreativitas
tersendiri dalam pawai tersebut. Tak hanya itu, sekolah
yang berada di bawah naungan Yayasan Masjid Al-

Muttagin pun ikut dilibatkan, sehingga kegiatan ini benar-
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benar menjadi perayaan kolaboratif yang melibatkan
seluruh elemen masyarakat. Kemeriahan ini memperkuat
citra kegiatan khitanan maulid sebagai acara sosial yang
terorganisir, inklusif, dan memiliki nilai budaya lokal yang
kuat.”

Dengan demikian, pawai tidak hanya menjadi
bagian hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai strategi
komunikasi persuasif tidak langsung. la memperkuat pesan
bahwa kegiatan ini menyenangkan, aman, dan didukung
penuh oleh komunitas. Efeknya, minat dan partisipasi
masyarakat pun meningkat, terutama dari kalangan anak-

anak yang merasakan suasana positif sebelum menjalani
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Gambar 10.3 Pawai Khitanan Maulid
C. Persepsi Masyarakat Medono Terhadap Kegiatan Khitanan Maulid

di Masjid Al-Muttagin Medono
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Persepsi masyarakat Medono terhadap kegiatan khitanan maulid di
Masjid Al-Muttagin Medono terlihat dari bagaimana informasi
disampaikan melalui berbagai strategi yaitu formal dan informal. Strategi
formal dilakukan dengan penyebaran informasi melalui pengumuman di
masjid setiap Jumat, distribusi poster dan banner di berbagai mushola,
serta pemanfaatan media digital seperti status WhatsApp panitia. **
Langkah-langkah ini memastikan bahwa informasi mengenai kegiatan
tersebar luas dan dapat diakses oleh masyarakat secara langsung.

Selain itu, panitia juga menerapkan strategi informal, yang
berperan dalam membangun kedekatan dengan calon peserta melalui
interaksi sosial. Rekomendasi dari teman dan kerabat menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kepercayaan terhadap acara. Selain itu,
panitia bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Pekalongan untuk
melibatkan banyak tenaga medis, memastikan keamanan dan kenyamanan
peserta. Insentif berupa pesangon, baju koko, dan sarung gratis juga
memberikan motivasi tambahan bagi orang tua untuk mendaftarkan anak
mereka.”

Tidak hanya itu, adanya pawai khitan sebelum prosesi juga
menciptakan suasana meriah yang menarik perhatian anak-anak serta
memperkuat citra acara sebagai kegiatan sosial yang terorganisir dan
berbudaya. Kombinasi strategi komunikasi ini membuktikan bahwa

keberhasilan penyelenggaraan khitanan maulid tidak hanya bergantung
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pada penyebaran informasi, tetapi juga pada bagaimana panitia
membangun kepercayaan dan daya tarik terhadap acara. *° Persepsi
masyarakat Medono terlihat dari bagaimana masyarakat merespons ajakan
untuk berpartisipasi.

1. Kelompok yang menerima

Kelompok yang menerima pesan dan langsung mengikuti
acara umumnya terdorong oleh keberadaan pawai khitan, yang
menciptakan suasana meriah dan meningkatkan antusiasme anak-
anak serta orang tua untuk berpartisipasi. Pawai ini tidak hanya
berfungsi sebagai ajang seremonial, tetapi juga sebagai strategi
komunikasi untuk memperkuat citra acara sebagai kegiatan sosial
masyarakat. Semangat kebersamaan dan kemeriahan yang
ditampilkan dalam pawai khitan menjadi faktor utama yang
mendorong keputusan orang tua peserta untuk segera mendaftarkan
anak mereka dalam acara tersebut. ¥ Seperti yang diungkapkan
dalam wawancara, salah satu peserta menyatakan:

""Setiap tahunnya itu, disini selalu ada pawai khitan, dan itu
meriah sekali. Jadi anak saya itu akhirnya pengen dikhitan disini
karena ramainya pawai."*®

Pernyataan diatas menunjukan bahwa, pawai menjadi

momen penting yang memperkuat keputusan mereka untuk

mendaftarkan anaknya, karena anak-anak merasa lebih siap dan
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termotivasi setelah menyaksikan kemeriahan yang berlangsung
setiap tahun. Dengan demikian, pawai khitan tidak hanya berperan
sebagai simbol perayaan, tetapi juga sebagai alat komunikasi
persuasif yang efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.
Selain itu orang tua peserta lainya mengungkapkan hal yang sama,
seperti dibawah ini.

"Anak saya kalau disini ada pawai itu pasti nonton, karena
pawainya rame dan meriah banget. nah tiba2 itu minta di sunat di
sana agar bisa ikut pawainya juga"®®

Pernyataan ini semakin memperkuat bahwa pawai khitan
memiliki dampak besar dalam membentuk antusiasme anak-anak
terhadap acara. Kemeriahan yang ditampilkan dalam prosesi tidak
hanya menarik perhatian mereka sebagai penonton, tetapi juga
mendorong Kkeinginan untuk turut berpartisipasi. Bagi orang tua,
keputusan anak untuk mengikuti khitan sering kali dipengaruhi
oleh pengalaman positif mereka terhadap acara yang
diselenggarakan setiap tahun. Dengan atmosfer yang penuh
kebersamaan, pawai berfungsi sebagai strategi komunikasi
persuasif yang secara tidak langsung membentuk persepsi bahwa
khitan bukanlah sesuatu yang menakutkan, melainkan bagian dari
tradisi yang menyenangkan dan berkesan. Seperti dalam
wawancara kepada orang tua peserta berikutnya juga kurang lebih

Ssama.
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“Kegiatan pawai di Masjid Medono ini setiap tahunya
pasti rame dan meriah banget, anak saya sering nonton pawainya
akhirnya pengen diikutkan khitan disana agar bisa ikut
pawainya.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa khitan memiliki
daya tarik yang kuat dalam mendorong partisipasi masyarakat,
kKhususnya bagi anak-anak yang sebelumnya hanya menjadi
penonton. Kemeriahan acara menciptakan pengalaman sosial yang
membangun antusiasme mereka, sehingga keputusan untuk
mengikuti khitan bukan hanya didasarkan pada kewajiban agama
atau dorongan orang tua, tetapi juga karena keinginan pribadi untuk
terlibat dalam tradisi yang dianggap menyenangkan. Dengan
demikian, pawai tidak hanya berfungsi sebagai seremonial
pendukung, tetapi juga sebagai bentuk strategi komunikasi
persuasif yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta
setiap tahunnya. Hal yang sama juga disampaikan oleh orang tua
peserta lain.

“Anak saya ikut khitanan disini itu karena pengen ikut
kegiatan pawainya mas, karena pawai disini itu pasti rame banget
dan meriah sekali, setiap tahunya pasti nonton, jadi akhirnya ikut
khitan disini karena adanya pawai. F

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pawai khitan
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk keputusan

anak untuk mengikuti prosesi khitan. Kemeriahan acara yang

berlangsung setiap tahun bukan hanya menarik perhatian, tetapi

2025.
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juga menciptakan pengalaman sosial yang mendorong keterlibatan
mereka secara aktif. Anak-anak yang sebelumnya hanya menjadi
penonton mulai melihat pawai sebagai bagian dari tradisi yang
ingin mereka ikuti, sehingga keinginan untuk berpartisipasi dalam
khitanan semakin kuat.

Selain itu, pawai berfungsi sebagai strategi komunikasi
persuasif yang secara tidak langsung menghilangkan rasa takut
terhadap proses khitan, karena anak-anak merasa lebih nyaman
ketika melihat banyak peserta lain yang turut serta dalam suasana
yang menyenangkan. Bagi orang tua, pawai ini juga memberikan
keyakinan bahwa acara tersebut terorganisir dengan baik, memiliki
dukungan komunitas yang luas, dan menciptakan pengalaman
positif bagi anak mereka.**

2. Kelompok yang menolak
Selain  kelompok yang menerima ajakan untuk
berpartisipasi, terdapat pula kelompok yang menolak pesan
komunikasi persuasif yang disampaikan oleh panitia. Kelompok ini
terdiri dari individu yang telah menerima informasi tentang
kegiatan, namun memilih untuk tidak mengikuti prosesi khitan
karena berbagai alasan pribadi. Penolakan ini menunjukkan bahwa

meskipun  strategi  komunikasi  persuasif telah  berhasil

menyampaikan informasi secara luas, keputusan akhir tetap

192 Sjdqul, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.



dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi yang perlu
diperhatikan. ' Salah satu faktor utama yang menyebabkan
penolakan adalah pertimbangan ekonomi dan pilihan pribadi,
seperti yang diungkapkan oleh seorang warga:

"Sebenernya saya sudah tahu tentang kegiatan khitan di
Medono itu dari lama mas, tapi kalau bagi saya sendiri, karena
kondisi ekonomi cukup atau bisa khitan sendiri, jadi saya tidak
tertarik untuk ikut."**

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat
menganggap acara ini sebagai inisiatif yang baik, bagi sebagian
individu yang memiliki kemampuan finansial lebih, mereka lebih
memilih untuk melakukan khitan secara mandiri daripada
mengikuti acara massal. Selain faktor ekonomi, beberapa orang tua
juga mungkin mempertimbangkan faktor kenyamanan dan pilihan
pribadi dalam memilih tempat khitan. Mereka lebih memilih opsi
yang lebih fleksibel dan privat, dibandingkan dengan prosesi khitan
yang dilakukan secara massal.

3. Kelompok yang netral

Selain kelompok yang menerima atau menolak ajakan
untuk berpartisipasi, terdapat pula kelompok netral yang belum
memiliki pendirian jelas terhadap acara khitanan maulid.

Kelompok ini tidak langsung menerima maupun menolak

informasi yang disampaikan oleh panitia, tetapi memilih untuk

193 Sjdqul, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.
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tetap dalam posisi mempertimbangkan.'® Beberapa individu dalam
kelompok ini mungkin merasa bahwa kegiatan ini masih baru bagi
mereka, belum relevan dengan kondisi anaknya, atau
membutuhkan waktu lebih lama untuk membuat keputusan. Seperti
yang diungkapkan oleh salah satu warga:

"Saya sebenarnya orang baru di sini, mas. Kalau terkait
kegiatan itu, bagus sih buat masyarakat, tapi untuk sekarang
belum kepikiran untuk mengikutkan anak saya ke sana. Mungkin
suatu saat kalau anak saya pengen, pasti saya ikutkan."*®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun individu
dalam kelompok netral menyadari manfaat dari kegiatan khitanan
maulid, mereka belum merasa perlu untuk berpartisipasi dalam
waktu dekat. Keputusan mereka tidak didasarkan pada penolakan
terhadap acara, tetapi lebih kepada pertimbangan pribadi yang
masih terbuka untuk berubah di masa depan.

Keberadaan kelompok ini menunjukkan bahwa efektivitas
strategi komunikasi persuasif tidak hanya bergantung pada
penyebaran informasi, tetapi juga pada bagaimana panitia dapat
membangun hubungan jangka panjang dengan calon peserta.
Dengan pendekatan komunikasi yang lebih personal atau
penyediaan informasi tambahan mengenai manfaat acara, panitia

memiliki peluang untuk meyakinkan kelompok netral agar

berpartisipasi di tahun-tahun mendatang.
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BAB IV
ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF PANITIA DALAM
KEGIATAN KHITANAN MAULID DI MASJID AL-MUTTAQIN
MEDONO, KOTA PEKALONGAN

Bab ini membahas hasil analisis dari penelitian mengenai strategi
komunikasi persuasif yang dilakukan oleh panitia Masjid Al Muttaqin dalam
pelaksanaan kegiatan khitanan maulid di Kelurahan Medono. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan teori strategi komunikasi persuasif AIDDA dan
teori penilaian sosial sebagai pisau analisis. Peneliti memaparkan hasil temuan di
lapangan dan menganalisis strategi komunikasi yang digunakan untuk melihat
persepsi masyarakat Medono dalam kegiatan sosial tersebut.

Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga peneliti menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi
mendalam, kemudian dianalisis berdasarkan pengetahuan dan wawasan peneliti,
serta dikaitkan kembali dengan teori yang sudah ada. Melalui analisis ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang utuh mengenai bagaimana panitia
Masjid Al-Muttagin  membangun komunikasi persuasif dalam rangka
menyukseskan kegiatan khitanan maulid dan meningkatkan keterlibatan

masyarakat secara aktif.
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A. Analisis Strategi Komunikasi Persuasif Panitia dalam Kegiatan
Khitanan Maulid di Masjid Al-Muttagin Medono Berdasarkan Teori
Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA

Strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh panitia
khitanan maulid Masjid Al-Muttagin dapat dianalisis menggunakan teori
AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action), yang menjelaskan
tahapan psikologis yang dilalui oleh khalayak dalam menerima pesan
hingga akhirnya mengambil tindakan. ' Melalui pendekatan ini, dapat
terlihat bagaimana panitia menyusun strategi komunikasi secara bertahap,
mulai dari menarik perhatian masyarakat, membangkitkan minat dan
keinginan, hingga mendorong mereka mengambil keputusan untuk ikut
serta dalam kegiatan khitanan maulid.

1. Attention (Menarik Perhatian)

Panitia berupaya menarik perhatian masyarakat melalui
berbagai media komunikasi seperti pengumuman di masjid,
pemasangan poster dan banner di tempat strategis (mushola dan
rumah ketua RT), serta melalui status WhatsApp para panitia.
Strategi ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi
mengenai kegiatan tersebar luas dan dapat menjangkau masyarakat
secara langsung maupun tidak langsung. Selain media cetak dan

digital, pawai khitan juga menjadi alat komunikasi yang sangat

197 Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2003, HIm. 305.



efektif dalam menarik perhatian warga, karena sifatnya yang
visual, meriah, dan bersifat seremonial. '® Salah satu orang tua
peserta mengatakan:

“Anak saya pengen khitan di sini ya karena pawainya itu
selalu ramai, atau meriahlah, jadi maunya cuma di sini. »109

Pernyataan ini menunjukkan bahwa unsur visual, suasana
meriah, dan hiburan dari pawai khitan menjadi daya tarik utama
yang mampu menciptakan stimulus awal bagi anak-anak dan
keluarga mereka untuk memperhatikan kegiatan ini. Pawai khitan
bukan hanya sekadar tradisi seremonial, tetapi telah berkembang
menjadi media komunikasi yang efektif untuk menarik perhatian
khalayak, khususnya anak-anak yang menjadi subjek utama
kegiatan.™*

Suasana yang semarak, iringan musik, dan antusiasme
masyarakat sekitar menjadikan pawai sebagai pengalaman sosial
yang menyenangkan. Hal ini membentuk kesan positif terhadap
acara dan membedakan kegiatan khitanan maulid di Masjid Al-
Muttagin dari kegiatan serupa di tempat lain. Oleh karena itu,
pawai berperan penting dalam tahap attention dalam teori AIDDA

karena mampu memunculkan ketertarikan awal sebelum pesan-

198 Faza, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.
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pesan persuasif lainnya disampaikan lebih lanjut kepada
masyarakat."'
2. Interest (Menumbuhkan Minat)

Setelah perhatian didapat, panitia melanjutkan dengan
menumbuhkan minat khalayak terhadap kegiatan yang
diselenggarakan. Minat muncul karena masyarakat melihat adanya
relevansi antara kegiatan khitanan dengan kebutuhan mereka,
terutama bagi keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke
bawah. Pembentukan panitia khusus dan keterlibatan tenaga medis
dari Dinas Kesehatan Pekalongan turut memperkuat kesan
profesionalitas dan keamanan acara, yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi orang tua calon peserta.*?

“Saya ikut khitan di sini karena pernah lihat dokternya itu
banyak sekali, jadi walaupun peserta juga banyak, jadi tidak
masalah. ™

Pernyataan ini mencerminkan bahwa minat masyarakat
tumbuh karena adanya rasa percaya terhadap kesiapan dan
profesionalitas panitia. Jumlah tenaga medis yang memadai

memberi kesan aman dan terorganisir, sehingga membuat orang

tua merasa yakin untuk mendaftarkan anaknya. Aspek ini menjadi

111 Zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
Januari 2025.
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kunci dalam membangun interest dalam tahapan strategi

komunikasi AIDDA.''*

3. Desire (Membangkitkan Keinginan)

Setelah minat terbentuk, panitia juga berupaya
menumbuhkan keinginan masyarakat agar bersedia mendaftarkan
anak-anak mereka. Keinginan ini diperkuat dengan adanya insentif
seperti pemberian sarung, baju koko, uang pesangon, serta
pengalaman menyenangkan dari tahun-tahun sebelumnya. Faktor
sosial seperti rekomendasi dari teman atau kerabat juga turut
memperkuat dorongan emosional dan psikologis calon peserta.*®

“Saya tahu kegiatan ini ya dari teman saya yang pernah
khitan di situ, dan katanya bagus. Saya coba ikut, dan ternyata
juga benar apa yang dikatakan teman saya itu, acaranya juga
berjalan dengan lancar tanpa ada kendala. i

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa keinginan untuk
mengikuti kegiatan khitanan muncul dan menguat melalui
testimoni positif dari orang terdekat. Rekomendasi dari teman atau
kerabat yang sudah berpengalaman menciptakan rasa percaya dan
keyakinan, sehingga menjadi dorongan emosional yang

memperkuat desire dalam model AIDDA.**’

4. Decision (Mendorong Keputusan)

114 Faza, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Langsung. Pekalongan, 5 Mei 2025.
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Setelah keinginan terbentuk, panitia mendorong masyarakat
untuk mengambil keputusan. Proses ini didorong melalui
penguatan informasi dari panitia serta dukungan lingkungan
sekitar. Bentuk konkret dari tahap ini terlihat dari proses
pendaftaran peserta yang dilakukan secara aktif oleh panitia
melalui jalur komunikasi personal, seperti kunjungan langsung
maupun pendekatan melalui pengurus RT dan tokoh masyarakat.
Konsistensi pelaksanaan acara setiap tahun juga memperkuat
keyakinan masyarakat untuk membuat keputusan ikut serta, karena
mereka telah mengenali pola acara, manfaatnya, dan merasa lebih
yakin terhadap penyelenggara.'*®

5. Action (Menggerakkan Tindakan)

Tahap terakhir dalam model AIDDA adalah tindakan nyata
dari khalayak. Dalam hal ini, partisipasi warga untuk mendaftarkan
anak mereka dalam kegiatan khitanan merupakan bentuk dari
keberhasilan strategi komunikasi persuasif yang diterapkan panitia.
Berdasarkan data, terjadi peningkatan jumlah peserta dari
Kelurahan Medono pada tahun 2024 dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Ini menjadi indikator bahwa rangkaian strategi dari
tahap perhatian hingga keputusan telah berhasil mendorong

khalayak untuk bertindak sesuai tujuan komunikasi.™*

118 Zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
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B. Analisis Persepsi Masyarakat Medono Terhadap Kegiatan Khitanan
Maulid di Masjid Al-Muttaqin Berdasarkan Teori Penilaian Sosial

Persepsi masyarakat Medono dapat dilihat dari bagaimana
masyarakat menilai informasi yang disampaikan dan bagaimana faktor
sosial memengaruhi keputusan mereka untuk berpartisipasi. Melalui
pembahasan ini, analisis akan mengeksplorasi bagaimana latitude of
acceptance membantu masyarakat menerima pesan dari panitia dan
memutuskan untuk ikut serta, bagaimana latitude of rejection
menyebabkan sebagian individu menolak ajakan berdasarkan faktor
pribadi, serta bagaimana latitude of noncommitment membuat beberapa
orang tetap netral dalam menentukan pilihan.!?

Dengan memahami dinamika ini, dapat diketahui sejauh mana
strategi  komunikasi yang diterapkan panitia berhasil mempengaruhi
keputusan masyarakat dan bagaimana lingkungan sosial berkontribusi
terhadap keberhasilan acara.

1. Latitude of Acceptance (Peserta yang menerima dan ikut serta)
Latitude of Acceptance mencerminkan  kelompok
masyarakat yang menerima pesan komunikasi persuasif dari

panitia dan langsung memutuskan untuk mengikuti acara khitanan

120 7aenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi, (Bandung: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung), HIm. 88.



maulid. Salah satu faktor utama yang mendorong keputusan ini
adalah keberadaan pawai khitan yang menciptakan suasana meriah
dan penuh kebersamaan. Pawai ini tidak hanya berfungsi sebagai
ajang seremonial tetapi juga sebagai strategi komunikasi yang
memperkuat citra acara sebagai bagian dari kehidupan sosial
masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu peserta:

"Setiap tahunnya itu, di sini selalu ada pawai khitan, dan
itu meriah sekali. Jadi anak saya akhirnya pengen dikhitan di sini
karena ramainya pawai."'**

Kemeriahan pawai, yang melibatkan drumband, kreativitas
remaja mushola, dan musik tradisional, memberikan pengalaman
emosional yang kuat bagi anak-anak dan orang tua. Antusiasme
yang tercipta tidak hanya menarik minat mereka sebagai penonton
tetapi juga mendorong keputusan untuk berpartisipasi. Seperti yang
disampaikan oleh orang tua peserta lain:

"Anak saya kalau di sini ada pawai itu pasti nonton, karena
pawainya rame dan meriah banget. Nah, tiba-tiba itu minta
disunat di sana agar bisa ikut pawainya juga."#

Pernyataan ini memperkuat bahwa pawai khitan memiliki
dampak signifikan dalam membentuk motivasi anak-anak. Bagi
orang tua, prosesi ini memberikan konteks positif yang membuat

khitan terasa lebih menyenangkan dan berkesan. Dengan demikian,

pawai khitan tidak hanya berperan sebagai daya tarik utama acara,

2025.
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tetapi juga sebagai elemen yang memperkuat komunikasi persuasif
panitia. Atmosfer meriah yang tercipta membantu mengurangi
kecemasan anak-anak terhadap prosesi khitan, sekaligus
membangun pengalaman yang lebih positif bagi mereka dan orang
tua. Kombinasi antara tradisi, kreativitas, dan keterlibatan
komunitas menjadikan acara ini bukan sekadar ritual tahunan,
tetapi juga bagian dari identitas sosial yang terus berkembang,
memperkuat ikatan antara masyarakat dan panitia dalam
menyelenggarakan kegiatan yang penuh makna.

2. Latitude of Noncommitment (Kelompok yang masih netral
untuk berpartisipasi)

Meskipun sebagian besar masyarakat menerima pesan dan
ikut serta, terdapat kelompok yang masuk dalam latitude of
noncommitment, yaitu mereka yang mengetahui acara tetapi masih
ragu untuk berpartisipasi. Faktor yang menyebabkan keraguan ini
cukup bervariasi, seperti kurangnya informasi tentang prosedur
khitanan, kurangnya urgensi untuk segera mengikuti acara, serta

pertimbangan pribadi lainnya. %

Beberapa individu dalam
kelompok ini merasa bahwa acara khitanan maulid adalah kegiatan
yang bermanfaat bagi masyarakat, tetapi belum relevan dengan
situasi mereka saat ini. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu

warga,
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"Saya sebenarnya orang baru di sini, mas. Kalau terkait
kegiatan itu, bagus sih buat masyarakat, tapi untuk sekarang
belum kepikiran untuk mengikutkan anak saya ke sana. Mungkin
suatu saat kalau anak saya pengen, pasti saya ikutkan." *2*

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keputusan mereka tidak
didasarkan pada penolakan terhadap acara, tetapi lebih kepada
ketidaksiapan personal atau faktor situasional yang membuat
mereka belum merasa perlu untuk berpartisipasi dalam waktu
dekat. Keberadaan kelompok ini mengindikasikan bahwa strategi
komunikasi persuasif panitia tidak hanya perlu menyebarkan
informasi, tetapi juga membangun kesadaran jangka panjang bagi
calon peserta. '* Dengan pendekatan komunikasi yang lebih
personal atau penyediaan informasi tambahan mengenai manfaat
acara, panitia memiliki peluang untuk meyakinkan kelompok netral
agar berpartisipasi di tahun-tahun mendatang.

3. Latitude of Rejection (Kelompok yang menolak ajakan untuk
berpartisipasi)

Kelompok yang masuk dalam latitude of rejection relatif
kecil, tetapi tetap ada. Dari temuan di lapangan, beberapa orang tua
dan calon peserta telah mengetahui informasi mengenai acara

khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin, namun memilih untuk

tidak ikut serta karena berbagai alasan. Faktor ekonomi dan
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preferensi pribadi menjadi pertimbangan utama dalam keputusan
mereka.'?® Seperti yang diungkapkan oleh salah satu warga:

"Sebenernya saya sudah tahu tentang kegiatan khitan di
Medono itu dari lama, mas, tapi kalau bagi saya sendiri, karena
kondisi ekonomi cukup atau bisa khitan sendiri, jadi saya tidak
tertarik untuk ikut."*?’

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun acara
khitanan maulid di Medono dianggap sebagai kegiatan yang baik
bagi masyarakat, sebagian individu merasa tidak memerlukan
layanan tersebut karena memiliki kemampuan finansial yang
memungkinkan mereka untuk mengatur prosesi khitan sendiri.
Selain faktor ekonomi, beberapa orang tua mungkin juga
mempertimbangkan kenyamanan dan fleksibilitas dalam memilih
metode serta tempat khitan untuk anak mereka. Mereka lebih
memilih prosesi yang dilakukan secara privat di fasilitas kesehatan
tertentu dibandingkan dengan acara massal. ® Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun strategi komunikasi persuasif

panitia telah berhasil menjangkau masyarakat luas, keputusan akhir

tetap dipengaruhi oleh faktor situasional yang bersifat personal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap strategi
komunikasi persuasif yang diterapkan oleh panitia Masjid Al-Muttagin
dalam kegiatan khitanan maulid di Kelurahan Medono, Kota Pekalongan,
dapat disimpulkan bahwa panitia menerapkan strategi komunikasi formal
seperti, pembentukan panitia khusus khitab, pengumuman di masjid
sebelum khutbah Jumat, penyebaran poster dan banner di mushola serta
lingkungan sekitar, serta pemanfaatan media digital seperti status
WhatsApp panitia.

Di sisi lain, strategi komunikasi informal melalui rekomendasi dari
teman dan kerabat, keterlibatan tenaga medis, pemberian insentif berupa
pesangon, baju koko, dan sarung gratis, serta penyelenggaraan pawai
khitan menjadi faktor utama dalam meningkatkan daya tarik acara dan
membangun kepercayaan masyarakat. Strategi komunikasi persuasif ini
terbukti berjalan dengan baik, dengan pawai khitan sebagai faktor utama
yang mendorong partisipasi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas peserta mengikuti acara bukan hanya karena penyebaran
informasi melalui metode formal dan informal, tetapi karena daya tarik
yang ditimbulkan oleh pawai.

Berdasarkan Teori AIDDA, panitia berhasil menarik perhatian

(attention) masyarakat melalui media komunikasi seperti banner, famlet,
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dan pawai khitan yang meriah. Selanjutnya, mereka membangun minat
(interest) dengan menghadirkan tenaga medis yang memadai dan
berpengalaman, sehingga menumbuhkan rasa aman dan percaya.
Keinginan (desire) masyarakat untuk ikut serta diperkuat oleh testimoni
positif dari kerabat atau teman yang pernah mengikuti kegiatan tersebut.
Tahap keputusan (decision) terwujud saat masyarakat memutuskan
mendaftarkan anak mereka, dan akhirnya menghasilkan tindakan (action)
berupa peningkatan partisipasi, khususnya dari warga Medono pada tahun
2024,

Sementara itu, berdasarkan Teori Penilaian Sosial, mayoritas orang
tua peserta berada dalam Kkategori latitude of acceptance, yang
menunjukkan bahwa mereka menerima pesan komunikasi persuasif dan
memilih untuk berpartisipasi dalam acara. Faktor utama yang mendorong
keputusan ini adalah pawai khitan yang meriah, yang menciptakan
antusiasme tinggi di kalangan anak-anak Namun, masih terdapat
kelompok netral dalam latitude of noncommitment, yang menyatakan
bahwa mereka belum memiliki urgensi untuk ikut serta tetapi terbuka
terhadap kemungkinan berpartisipasi di masa depan. Selain itu, ditemukan
pula kelompok kecil dalam latitude of rejection, yang umumnya menolak
untuk ikut karena alasan ekonomi atau preferensi pribadi, seperti memilih
untuk melakukan khitan secara mandiri.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa strategi

komunikasi persuasif yang diterapkan panitia Masjid Al-Muttagin tidak



hanya berfokus pada penyebaran informasi, tetapi juga pada pembangunan
kepercayaan dan penciptaan daya tarik sosial yang mendorong masyarakat
untuk berpartisipasi. Faktor utama yang terbukti paling efektif dalam
menarik minat peserta adalah pawai khitan, yang menciptakan atmosfer
meriah dan membentuk antusiasme anak-anak serta orang tua untuk ikut
serta. Kemeriahan yang dihadirkan dalam prosesi ini menjadikan khitan
bukan hanya sebuah kewajiban agama, tetapi juga bagian dari tradisi yang
menyenangkan dan berkesan. Oleh karena itu, evaluasi lebih lanjut dapat
dilakukan untuk semakin mengoptimalkan peran pawai sebagai strategi
komunikasi utama, sekaligus mengembangkan metode komunikasi yang
lebih inovatif dan inklusif agar partisipasi masyarakat terus meningkat di

tahun-tahun mendatang.



B. Saran
Praktis

Peneliti menyarankan kepada panitia Masjid Al-Muttagin agar
mempertahankan strategi komunikasi persuasif yang telah diterapkan,
dengan fokus utama pada penyelenggaraan pawai khitan, yang terbukti
menjadi faktor paling efektif dalam menarik partisipasi masyarakat. Pawai
yang meriah dengan drumband, kreativitas remaja mushola, dan musik
tradisional telah membentuk pengalaman positif bagi anak-anak,
mendorong mereka untuk ikut serta dalam prosesi khitan. Oleh karena itu,
panitia perlu terus mengembangkan konsep pawai agar semakin menarik
dan meningkatkan keterlibatan masyarakat.

Selain itu, pemanfaatan media digital seperti WhatsApp tetap perlu
dioptimalkan sebagai alat penyebaran informasi yang cepat dan langsung.
Pengumuman di masjid sebelum khutbah Jumat, distribusi poster dan
banner di mushola serta lingkungan sekitar, serta rekomendasi dari teman
dan kerabat masih menjadi strategi penting dalam memperluas jangkauan
komunikasi. Namun, untuk meningkatkan visibilitas acara dan
menjangkau generasi muda, panitia dapat mempertimbangkan
pemanfaatan platform media sosial seperti Instagram atau TikTok sebagai
bagian dari strategi komunikasi digital.

Pendekatan sosial budaya yang telah diterapkan, seperti

keterlibatan tenaga medis yang memberikan rasa aman bagi peserta,



pemberian insentif berupa pesangon, baju koko, dan sarung gratis, serta
pawai Khitan yang menjadi daya tarik utama, perlu terus dipertahankan
dan dikembangkan agar semakin memperkuat keberlanjutan acara.
Evaluasi rutin terhadap efektivitas media promosi dan metode komunikasi
juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa strategi yang digunakan
tetap relevan dan terus meningkatkan partisipasi masyarakat di tahun-
tahun mendatang. Dengan mengoptimalkan pawai sebagai elemen
komunikasi persuasif utama, acara ini dapat semakin diperkuat sebagai
bagian dari tradisi sosial yang berkesan dan dinanti setiap tahun.
Akademis

Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam
dan menyeluruh dibandingkan dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti
juga berharap penelitian ke depan dapat lebih menitikberatkan pada
analisis dampak dari strategi komunikasi persuasif yang digunakan
terhadap peningkatan partisipasi masyarakat secara kuantitatif. Penelitian
lanjutan juga disarankan untuk meninjau lebih jauh pengaruh faktor
eksternal seperti ekonomi, budaya lokal, serta peran tokoh masyarakat
dalam mendukung keberhasilan strategi komunikasi tersebut. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini belum dibahas secara komprehensif
mengenai elemen-elemen tersebut. Harapannya, dengan adanya penelitian
selanjutnya yang lebih relevan dan menyeluruh, maka akan semakin
melengkapi serta memperkuat pemahaman tentang strategi komunikasi

dalam konteks kegiatan sosial berbasis keagamaan, khususnya terkait



strategi komunikasi persuasif panitia dalam kegiatan khitanan maulid di
Masjid Al-Muttagin Medono, Kota Pekalongan, sekaligus mengoreksi dan

menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya maupun yang akan datang.
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